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“Ora et la bora...” 
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ABSTRAK 
 
DYAH SAPTA ENDAHWARI. EKSPERIMENTASI PENDEKATAN 
PEMECAHAN MASALAH POLYA DALAM METODE DISKUSI 
KELOMPOK PADA SOAL CERITA SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA 
VARIABEL DITINJAU DARI KREATIVITAS BELAJAR SISWA KELAS VIII 
SEMESTER GASAL SMP NEGERI 10 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 
2009/2010. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.  
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2010. 
Tujuan Penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui apakah pembelajaran 
matematika dengan pendekatan langkah pemecahan masalah Polya yang 
dipadukan dengan metode diskusi kelompok menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik dalam mengerjakan soal cerita pada materi sistem 
persamaan linear dua variabel dibandingkan dengan model pembelajaran 
konvensional, (2) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kreativitas belajar 
terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal cerita pada materi 
sistem persamaan linear dua variabel, dan (3) Untuk mengetahui apakah terdapat 
interaksi antara metode mengajar dengan kreativitas belajar terhadap prestasi 
belajar siswa dalam menyelesaikan soal-soal cerita pada materi sistem persamaan 
linear dua variabel. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu. Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Surakarta tahun ajaran 
2009/2010. Pengambilan sampel dilakukan secara cluster random sampling dan 
kelas yang digunakan adalah 2 kelas, kelas VIII D sebagai kelas eksperimen 
(dengan pendekatan langkah pemecahan masalah Polya yang dipadukan dengan 
metode diskusi kelompok) dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol (dengan model 
pembelajaran konvensional).  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi 
yang berupa data nilai rapor matematika pada kelas VII semester 2 tahun 
pelajaran 2008/2009 untuk uji keseimbangan. Metode angket untuk data 
kreativitas belajar siswa dan metode tes untuk data prestasi belajar matematika 
siswa untuk soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Teknik 
analisis yang digunakan adalah analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. 
Sebagai persyaratan analisis yaitu populasi berdistribusi normal menggunakan uji 
Lilliefors dan populasi mempunyai variansi yang sama (homogen) menggunakan 
metode Bartlett. Untuk memenuhi syarat penelitian, dilakukan uji keseimbangan 
dengan uji-t untuk kedua kelas yang digunakan. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Pembelajaran 
menggunakan pendekatan langkah pemecahan masalah Polya dalam metode 
diskusi kelompok menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik 
daripada model pembelajaran konvensional, dalam hal ini adalah metode ceramah, 
untuk pembelajaran soal cerita dalam materi sistem persamaan linear dua variabel 
(Fa = 9,088 > 3,952 = Ftabel  pada taraf signifikansi 5%). (2) Kreativitas belajar 
matematika berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran 
matematika. Prestasi belajar matematika siswa dengan kreativitas belajar tinggi 
 xviii 
lebih baik daripada siswa dengan kreativitas belajar sedang maupun rendah, dan 
prestasi belajar matematika siswa dengan kreativitas belajar sedang juga lebih 
baik daripada siswa dengan kreativitas belajar rendah untuk pembelajaran soal 
cerita dalam materi sistem persamaan linear dua variabel (Fb = 81,365 > 3,102 = 
Ftabel pada taraf signifikansi 5%). (3) Tidak terdapat interaksi antara metode 
pembelajaran dan kreativitas belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika 
untuk pembelajaran soal cerita dalam materi sistem persamaan linear dua variabel 
(Fab = 0,176 < 3,102 = Ftabel pada taraf signifikansi 5%). 
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ABSTRACT 
 
DYAH SAPTA ENDAHWARI. AN EXPERIMENTATION IN THE 
APPROACH OF POLYA’S PROBLEM SOLVING IN THE GROUP 
DISCUSSION METHOD FOR STORY MATTER ON THE SUBJECT OF 
LINEAR EQUATION SYSTEM WITH TWO VARIABLES VIEWED FROM 
THE LEARNING CREATIVITY OF THE VIIIth STUDENTS OF SMP NEGERI 
10 SURAKARTA IN THE SCHOOL YEAR OF 2009/2010. Thesis, Surakarta: 
Teacher Training and Education Faculty of Surakarta Sebelas Maret University, 
2010. 
The objective of research is to find out: (1) whether or not the Polya’s 
problem solving in the group discussion learning method can produce the 
mathematics learning achievement is better than conventional learning method for 
story matter in the subject of linear equation system with two variables, (2) 
whether or not the mathematics achievement of students with high learning 
creativity is better than the ones with low learning creativity for story matter in the 
subject of linear equation system with two variables, and (3) whether there is or 
not an interaction between learning method and students’ learning creativity on 
the mathematics learning achievement for story matter in the subject of linear 
equation system with two variables. 
The research employed a quasi-quantitative experimental method. The 
population of research is all students of grade VIII of SMP Negeri 10 Surakarta in 
the school year of 2009/2010. The sample of research was taken using cluster 
random sampling technique; it was obtained 2 classes: 39 students from class VIII 
D as the experiment group (using approach of Polya’s problem solving in the 
group discussion) and 39 students from class VIII F as the control group (using 
conventional learning method). 
The data used in conducting equilibrium test was grades of mathematics 
lesson in VIIth class 2nd semester in the school year of 2008/2009, in the classes 
belonging to both experiment and control groups. The data collection for 
mathematic learning achievement variable was done using test method in the 
subject matter of operation on algebraic forms and linear equation system with 
two variables, while for student’s mathematics learning creativity variable using 
questionnaire method. Technique of analyzing data employed was a two-way 
variance analysis with different cells following the normality test with Liliefors 
method and homogeneity test with Bartlett method. As the requirement of 
research, both groups should be in equilibrium using the t-test.  
Based on the literary study and the result of calculation in the two-way 
variance analysis with different cells, the following results are obtained: (1) the 
Polya’s problem solving in the group discussion learning method provides the 
mathematics learning achievement better than the conventional learning method 
for story matter in the subject of linear equation system with two variables (Fa = 
9,088 > 3,952 = Ftable  at significance level of 5%), (2) the mathematics learning 
achievement of students with high learning creativity is better than the ones with 
medium and low learning creativity, as well the mathematics learning 
achievement of students with medium learning creativity is better than the ones 
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with low learning creativity for story matter in the subject of linear equation 
system with two variables, (Fb = 81,365 > 3,102 = Ftable  at significance level of 
5%), (3) there is no interaction between learning model and students’ learning 
creativity on the mathematics learning achievement for story matter in the subject 
of linear equation system with two variables (Fab = 0,176 < 3,102 = Ftable at 
significance level of 5%). 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan kemajuan 
suatu bangsa. Pendidikan membantu manusia dalam pengembangan potensi 
dirinya sehingga mampu menghadapi segala perubahan yang terjadi, 
sebagaimana tercantum dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional yaitu: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (UU RI 
No. 20 Tahun 2003 Pasal 3) 
 
Namun saat ini Indonesia masih dihadapkan pada permasalahan-
permasalahan tentang pendidikan. Salah satu permasalahan pendidikan yang 
dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada 
setiap jenjang dan satuan pendidikan. Berbagai usaha telah dilakukan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional antara lain melalui berbagai 
pelatihan klasifikasi guru, penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku dan 
alat-alat pelajaran serta perbaikan sarana pendidikan lainnya. Akan tetapi  
berbagai indikator belum menunjukkan mutu pendidikan Indonesia 
mengalami perbaikan yang signifikan. Seperti yang ditulis oleh Dyah 
Kusuma (dikutip dari http://pembelajaran-anak.blogspot.com/, th 2008), 
bahkan pada tahun 2008, pendidikan di Indonesia menempati peringkat ke 62 
dari negara-negara se-Asia, turun 4 peringkat dari tahun 2007 lalu. 
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Selain itu, permasalahan yang belum juga dapat diselesaikan dalam 
pendidikan di Indonesia yaitu mengenai masalah Ujian Akhir Nasional terkait 
dengan rendahnya nilai yang diperoleh siswa dalam mata pelajaran yang 
diujikan, sehingga siswa tidak memenuhi syarat untuk lulus dari jenjang 
pendidikan yang sedang ditempuhnya. Terutama untuk mata pelajaran 
matematika, sebagai salah satu mata pelajaran yang menentukan kelulusan 
siswa, ternyata masih banyak siswa yang belum memperoleh nilai baik. Hal 
ini dapat dilihat dari rata-rata nilai Ujian Akhir Nasional untuk mata pelajaran 
matematika di Kota Surakarta sebagai berikut dalam 5 tahun terakhir (belum 
termasuk tahun ajaran 2008/2009): 
 
Tabel 1.1 Rata-rata nilai UAN Matematika SMP dan MTs Se-Kota Surakarta 
2003/2004 2004/2005 2005/2006 2006/2007 2007/2008 
5,69 6,05 6,22 5,78 6,46 
Sumber: Dikpora Kota Surakarta tahun 2009 
 
Adapun banyak hal yang menyebabkan rendahnya nilai matematika. 
Salah satunya adalah anggapan siswa bahwa matematika adalah mata 
pelajaran yang sulit. Salah satu faktor yang menyebabkan matematika terasa 
begitu sulit untuk siswa adalah keabstrakan matematika sehingga siswa sulit 
untuk membayangkan apa yang sedang mereka pelajari dan mereka akan 
merasa bahwa matematika tidak memberikan manfaat dalam kehidupan 
sehari-hari kecuali ilmu hitung yang digunakan dalam perdagangan.  
Untuk mengatasi hal ini, maka tiap pembelajaran matematika selalu 
diberikan materi soal cerita yang merupakan penerapan dari materi yang 
sedang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Namun pada kenyataannya, 
siswa masih kesulitan untuk menghubungkan antara permasalahan dalam soal 
cerita dengan ilmu matematika yang telah mereka miliki, dan menganalisa 
keterkaitan antara soal dengan materi matematika sehingga mereka juga tidak 
dapat menyelesaikan permasalahan dalam soal cerita. 
1 
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Salah satu materi dalam matematika yang memuat banyak 
permasalahan menyangkut kehidupan sehari-hari adalah materi sistem 
persamaan linear dua variabel yang termasuk dalam kajian semester gasal 
pada jenjang SMP kelas VIII. Namun pada kenyataannya hampir sebagian 
besar siswa kelas VIII tidak dapat menyelesaikan soal cerita dengan benar. 
Pada umumnya para siswa menyelesaikan soal cerita dengan langkah-langkah 
yang tidak urut atau tidak sistematis.   
Di samping itu, pelaksanaan Ujian Nasional SMP juga menyajikan 
soal-soal cerita kontekstual atau menyangkut kehidupan sehari-hari, tentunya 
menuntut siswa dapat memahami soal secara utuh sehingga mampu 
menyelesaikannya dengan benar. Dalam hal ini tidak hanya keterampilan saja 
yang diperlukan, namun dibutuhkan kemampuan lain seperti menggunakan 
algoritma tertentu dan penalaran matematika. 
Pemecahan masalah atau soal cerita dengan menggunakan langkah 
sistematis sebagaimana dianjurkan oleh George Polya, dipandang sangat 
efektif dan esensial diberikan kepada siswa agar mereka terlatih dalam 
menyelesaikan permasalahan, mampu menyeleksi informasi yang relevan, 
menganalisis dan akhirnya mampu merefleksi kembali kebenaran hasil yang 
telah dicapai. Dengan menguasai langkah-langkah pemecahan masalah Polya 
dalam pemecahan masalah, diharapkan siswa terampil menyelesaikan 
permasalahan terkait soal-soal cerita dalam materi matematika. 
Selain itu, permasalahan rendahnya prestasi siswa dalam mata 
pelajaran matematika terletak pada kesalahan guru dalam memilih metode 
mengajar yang digunakan. Pemilihan model pembelajaran sangatlah penting 
guna mencapai tujuan mengajar dan mendapatkan hasil yang optimal. 
Penerapan model pembelajaran yang bervariasi digunakan untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Model pembelajaran yang bervariasi 
dapat mengurangi kejenuhan siswa dalam menerima pelajaran, dan 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran 
matematika. Banyak model pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran matematika, tetapi tidak setiap model pembelajaran dapat  
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diterapkan dalam setiap materi. Model pembelajaran yang baik adalah model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan, kondisi 
siswa, sarana dan prasarana yang tersedia serta penguasaan kompetensi.  
Model pembelajaran matematika yang banyak diterapkan oleh guru 
selama ini adalah model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah, 
atau biasa juga disebut dengan metode ekspositori, dimana guru memiliki 
dominasi tinggi dalam proses pembelajaran sehingga kebanyakan siswa 
merasa bosan dengan pembelajaran matematika. Dengan metode 
konvensional, guru dianggap sebagai satu-satunya sumber ilmu, dimana guru 
mempunyai peranan penting dalam mengelola kelas dan dalam mengajar, 
guru hanya menyampaikan materi dan memberi contoh soal beserta 
penyelesaiannya. Sedangkan siswa tidak memiliki kesempatan untuk mencari 
jawaban sendiri dan pada akhirnya siswa juga belum dapat memahami konsep 
dari materi yang sedang mereka pelajari. Hal ini mungkin masih bisa 
ditoleransi untuk soal-soal yang bersifat mekanis dengan cara menghafalkan 
rumus-rumus yang ada untuk menyelesaikan soal. Akan tetapi untuk soal-soal 
yang mengangkat permasalahan sehari-hari seperti soal cerita, diperlukan 
proses analisis yang memerlukan pemahaman konsep yang kuat.  
Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu pembaharuan terhadap model 
pembelajaran matematika agar siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi 
dalam mengikuti pembelajaran matematika. Guru perlu memilih suatu metode 
pembelajaran yang lainnya yang bisa meningkatkan peranan siswa dalam 
proses pembelajaran sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan 
bertanya, berdiskusi, menafsirkan dan menyimpulkan pada diri siswa. Dengan 
metode diskusi kelompok, siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi 
secara langsung dalam pembelajaran, sehingga siswa mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis, mengungkapkannya kepada anggota kelompok 
serta mendengar dan menerima pendapat orang lain. Selain itu, diskusi 
kelompok digunakan untuk membantu siswa menyelesaikan masalah agar 
lebih menjadi mudah karena dengan diskusi siswa dapat bertukar pikiran serta 
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menyampaikan dan mendengar pendapat dari siswa lain dalam kelompoknya 
untuk mencari solusi yang paling tepat untuk permasalahan yang dihadapi. 
Penyelesaian soal-soal cerita dengan langkah-langkah pemecahan 
masalah Polya menuntut kemampuan untuk melihat sebab akibat, 
mengobservasi permasalahan, mencari hubungan antara berbagai data yang 
diperoleh dari soal untuk kemudian mencari solusi yang paling tepat untuk 
menyelesaikan masalah yang terdapat dalam soal cerita. Jadi dalam metode 
pembelajaran diskusi kelompok yang dilengkapi dengan langkah pemecahan 
masalah Polya ini siswa dapat bertukar pikiran untuk menyelesaikan soal-soal 
cerita dengan langkah-langkah sistematis yang diperkenalkan oleh George 
Polya sehingga memudahkan siswa untuk mengambil langkah-langkah yang 
tepat untuk mendapatkan solusi yang paling tepat. 
Selain dipengaruhi oleh metode pembelajaran, keberhasilan proses 
belajar mengajar soal-soal cerita dalam materi sistem persamaan linear dua 
variabel, juga ditentukan oleh faktor-faktor yang lain, salah satunya adalah 
tingkat kreativitas belajar siswa. Siswa yang kreatif akan memiliki lebih 
banyak ide atau gagasan untuk menyelesaikan suatu permasalahan dari pada 
siswa yang memiliki kreativitas belajar lebih rendah. Siswa yang kreativitas 
belajarnya tinggi, akan tidak mudah putus asa dalam menghadapi masalah 
dan selalu berusaha untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan yang 
sedang dihadapi, serta ia juga akan lebih terbuka dalam menerima informasi 
dari luar sehingga dimungkinkan akan memperoleh hasil belajar yang lebih 
baik. Untuk itu, dengan diterapkannya metode diskusi kelompok yang 
dilengkapi dengan langkah pemecahan masalah Polya kepada siswa yang 
memiliki tingkat kreativitas yang berbeda-beda dalam pembelajaran soal-soal 
cerita pada materi sistem persamaan linear dua variabel, diharapkan siswa 
akan memperoleh prestasi belajar yang lebih baik dari pada metode 
konvensional. 
 
B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kemungkinan rendahnya prestasi belajar matematika siswa dalam 
mengerjakan soal-soal cerita dalam materi sistem persamaan linear dua 
variabel disebabkan karena metode yang kurang tepat. 
2. Tidak adanya kebermaknaan dalam belajar yang mungkin disebabkan 
kemampuan siswa dalam membentuk hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapan pengetahuan tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
 
3. Siswa memiliki kreativitas belajar yang berbeda-beda. Dalam hal ini 
tingkat kreativitas siswa mempengaruhi pola pikir siswa dalam 
menentukan strategi dalam menyelesaikan suatu masalah. Siswa yang 
tingkat kreativitasnya rendah lebih mudah putus asa, sulit menerima 
informasi dari luar dan cenderung bergantung pada orang lain dari pada 
siswa yang memiliki kreativitas belajar sedang maupun tinggi. Dari hal ini 
ada kemungkinan rendahnya prestasi belajar disebabkan oleh kreativitas 
siswa yang rendah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan agar 
permasalahan yang disajikan lebih terarah dan mendalam serta tidak 
menyimpang dari apa yang menjadi tujuan penelitian. 
1. Metode mengajar yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada 
metode diskusi kelompok dengan langkah Polya pada kelas eksperimen 
dan metode konvensional pada kelas kontrol. 
2. Kreativitas belajar siswa dengan tingkat kreativitas belajar tinggi, sedang 
dan rendah dibatasi pada tingkat kreativitas belajar dalam kegiatan 
pembelajaran matematika. 
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3. Prestasi belajar matematika pada penelitian ini dibatasi pada hasil belajar 
setelah terjadi penyampaian soal-soal cerita pada materi sistem persamaan 
linear dua variabel untuk siswa SMP kelas VIII semester 1. 
4. Indikator yang dipakai dalam menganalisis apakah terdapat perbedaan 
prestasi antara metode diskusi kelompok yang dilengkapi dengan langkah 
Polya dan metode konvensional dibatasi pada tes soal-soal cerita pada 
materi sistem persamaan linear dua variabel. 
 
 
 
 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas maka 
dapat disusun permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah pembelajaran matematika dengan pendekatan langkah pemecahan 
masalah Polya yang dipadukan dengan metode diskusi kelompok 
menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik dalam 
mengerjakan soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua variabel 
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional? 
2. Apakah terdapat pengaruh kreativitas belajar siswa dalam pembelajaran 
soal-soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua variabel? 
3. Apakah terdapat interaksi antara metode mengajar dengan kreativitas 
belajar siswa terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
cerita dalam materi sistem persamaan linear dua variabel? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika dengan pendekatan 
langkah pemecahan masalah Polya yang dipadukan dengan metode diskusi 
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kelompok menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik 
dalam mengerjakan soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua 
variabel dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kreativitas belajar terhadap 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal cerita pada materi 
sistem persamaan linear dua variabel. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara metode mengajar 
dengan kreativitas belajar terhadap prestasi belajar siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua 
variabel. 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Memberi masukan kepada para guru dan calon guru dalam menentukan 
metode pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam proses belajar 
mengajar. 
2. Metode pembelajaran diskusi kelompok yang dilengkapi dengan langkah 
Polya dapat menjadi salah satu alternatif metode pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran matematika khususnya pada siswa SMP 
kelas VIII pada materi sistem persamaan linear dua variabel. 
3. Sebagai referensi dan pertimbangan untuk penelitian sejenis. 
4. Memberi masukan kepada guru dan calon guru untuk lebih mengetahui 
kreativitas belajar siswa serta memotivasi guru untuk dapat 
mengembangkan kreativitas belajar siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Prestasi Belajar Matematika 
a. Pengertian Prestasi 
Dalam setiap kegiatan manusia untuk mencapai tujuan, selalu diikuti 
dengan pengukuran dan penilaian, demikian halnya proses belajar mengajar. 
Hasil dari pengukuran dan penilaian tersebut dapat disebut sebagai prestasi. 
Menurut Poerwodarminto yang dikutip dalam Syaiful Bahri 
Djamarah (1994: 20), prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, 
dikerjakan, dsb). Sementara itu Nasrun Harahap dan kawan-kawan dalam 
Syaiful Bahri Djamarah (1994: 20) berpendapat bahwa “Prestasi adalah 
penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid berkenaan 
dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-
nilai yang terdapat dalam kurikulum”. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
prestasi adalah hasil kemampuan yang dicapai seseorang setelah 
melaksanakan usaha dengan kemampuan yang dimilikinya. 
b. Pengertian Belajar 
Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, belajar merupakan 
faktor yang menentukan hasil sebagaimana telah ditentukan dan merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi serta berperan penting dalam 
pembentukan pribadi dan perilaku individu. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2003: 17),  belajar adalah perubahan tingkah laku atau tanggapan 
yang disebabkan oleh pengalaman. Jadi tanpa sadar manusia dalam 
kehidupan sehari-harinya telah melakukan kegiatan belajar yang diperoleh 
dari pengalamannya. 
Nana Sudjana (1997: 5) mengemukakan bahwa “Belajar adalah 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang”. 
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Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai 
bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku 
pada individu yang belajar. 
Sedangkan menurut Purwoto (2003: 21) definisi belajar adalah suatu 
proses yang berlangsung dari keadaan tidak tahu menjadi tahu atau dari tahu 
menjadi lebih tahu, tidak terampil menjadi terampil, dari belum cerdas 
menjadi cerdas, dari sikap belum baik menjadi bersikap baik, dari pasif 
menjadi aktif, dari tidak teliti menjadi teliti dan seterusnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah proses perubahan tingkah laku, kebiasaan, pengetahuan 
keterampilan dan sikap untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya sebagai 
hail dari pengalaman. 
c. Pengertian Prestasi Belajar 
Dalam bidang pendidikan prestasi belajar merupakan hal yang 
penting karena sering menjadi ukuran keberhasilan seseorang selama 
menempuh pendidikan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003: 895), 
prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes 
atau angka yang diberikan oleh guru. Sedangkan Sutratinah Tirtonegoro 
(2001: 12) mengemukakan bahwa “Prestasi belajar adalah penilaian hasil 
usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf 
maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang dicapai oleh setiap 
anak dalam periode tertentu, misalnya dalam bentuk buku rapor”. 
 Dari pengertian prestasi dan belajar yang telah dinyatakan di atas 
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai 
oleh siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar sehingga terdapat proses 
perubahan dalam pengetahuan dan pemikiran atau pengetahuan serta tingkah 
lakunya dan dinyatakan dalam bentuk angka atau huruf dalam periode 
tertentu. 
Prestasi belajar mempunyai komponen-komponen yang berpengaruh 
terhadap keberhasilan pencapaian prestasi belajar itu sendiri. Seperti yang 
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dikemukakan oleh Pargiyo (2000: 57), komponen-komponen yang 
berpengaruh dalam proses belajar mengajar adalah: 
 
1) Siswa 
Faktor dari siswa yang berpengaruh terhadap keberhasilan belajar adalah 
bakat, minat, kemampuan dan motivasi untuk belajar. 
2) Kurikulum 
Kurikulum mencakup landasan program dan pengembangan, GBPP dan 
pedoman GBPP berisi materi atau bahan kajian yang telah disesuaikan 
dengan tingkat kemampuan siswa. 
3) Guru 
Guru bertugas membimbing dan mengarahkan cara belajar siswa agar 
mencapai hasil yang optimal. 
4) Metode 
Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan efektivitas dan 
efisiensi proses belajar mengajar. 
5) Sarana-prasarana 
Yang dimaksud dengan sarana-prasarana antara lain buku pelajaran, alat 
pelajaran, alat praktek, ruang belajar, laboratorium, dan perpustakaan. 
6) Lingkungan 
Lingkungan yang mencakup lingkungan sosial, lingkungan budaya dan 
juga lingkungan alam merupakan sumber belajar. 
Prestasi belajar memiliki 3 fungsi utama seperti yang dikemukakan 
oleh Zainal Arifin (1990: 5), yaitu: 
1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang 
telah dikuasai anak didik. 
2) Prestasi belajar sebagai lambang hasrat ingin tahu. 
3) Prestasi belajar sebagai bahan inspirasi dalam pendidikan. 
d. Pengertian Matematika 
Matematika berasal dari bahasa lain manthanein atau mathema yang 
berarti belajar atau hal yang dipelajari. Sedangkan matematika dalam bahasa 
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Belanda disebut dengan wiskunde yang berkaitan dengan dengan penalaran. 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2003: 723) dikemukakan bahwa 
matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara 
bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan di penyelesaian masalah 
mengenai bilangan. 
Purwoto (2003: 14) mengatakan bahwa ”Matematika adalah 
pengetahuan tentang pola keteraturan, pengetahuan tentang struktur yang 
terorganisasikan mulai dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan ke unsur 
yang didefinisikan ke aksioma dan postulat dan akhirnya ke dalil”. 
Sedangkan menurut R. Soedjadi (1999: 11) definisi matematika ada 
beraneka ragam dan definisi tersebut tergantung dari sudut pandang pembuat 
definisi, yaitu: 
1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan teroganisir secara 
sistematik. 
2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 
3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logis dan berhubungan 
dengan bilangan. 
4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah 
tentang ruang dan bentuk. 
5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logis. 
6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan yang ketat. 
Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa matematika ilmu tentang  
bilangan-bilangan dan kalkulasi, dengan struktur-struktur yang logis dan 
terorganisasikan terkait dengan penalaran logis yang berhubungan dengan 
masalah mengenai bilangan. 
e. Prestasi Belajar Matematika 
Dalam setiap aktivitas yang dilakukan manusia selalu menginginkan 
keberhasilan. Begitu juga dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Siswa 
yang melakukan kegiatan belajar selalu menginginkan keberhasilan dalam 
belajar. Dalam dunia pendidikan keberhasilan ini disebut dengan prestasi 
belajar. 
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Dari pengertian belajar, prestasi belajar dan pengertian matematika, 
maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar matematika adalah hasil yang 
dicapai siswa setelah mengikuti kegiatan belajar matematika yang 
menunjukkan kecakapan siswa dalam menguasai materi pelajaran 
matematika. 
2. Soal Cerita 
Salah satu kegiatan dalam belajar matematika adalah menyelesaikan 
soal-soal matematika. Untuk memperdalam konsep penguasaan matematika 
diperlukan banyak latihan-latihan untuk mengerjakan soal-soal matematika 
karena matematika bukan merupakan pelajaran yang hanya cukup dihafal 
melainkan memerlukan penguasaan konsep yang selanjutnya diterapkan 
dalam menyelesaikan berbagai masalah nyata. 
Agar siswa lebih apat merasakan manfaat dari belajar matematika, 
maka diberikan soal-soal yang menggambarkan permasalahan nyata dalam 
kehidupan sehari-hari yang pemecahannya menggunakan kemampuan 
matematika. Soal semacam ni biasanya direpresentasikan dalam bentuk soal 
cerita. Soal matematika dalam bentuk soal cerita sudah diperkenalkan sejak di 
tingkat sekolah dasar walaupun masih angat sederhana. Kemudian dilanjutkan 
di tingkat SMP dan SMA. Soal matematika dalam bentuk soal cerita 
umumnya menjabarkan kejadian sehari-hari yang ada hubungannya dengan 
materi yang sedang dipelajari oleh siswa. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa soal cerita adalah 
suatu persoalan yang dihadapkan kepada siswa berbentuk suatu peristiwa atau 
kejadian yang diselesaikan dengan menggunakan model matematika. 
Dalam menghadapi masalah matematika khususnya soal cerita, 
siswa harus melakukan analisis dan interpretasi informasi sebagai landasan 
untuk menentukan pilihan dan keputusan. Untuk memecahkan masalah 
matematika, siswa juga harus menguasai cara untuk menerapkan konsep-
konsep dan menggunakan keterampilan komputasi dalam situasi baru yang 
berbeda-beda. 
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3. Menyelesaikan Soal Cerita Dengan Langkah Polya 
Kendala utama para siswa dalam menyelesaikan soal-soal cerita 
adalah  lemahnya kemampuan mereka dalam memahami maksud soal dan 
kurangnya keterampilan menyusun rencana penyelesaiannya. Hal ini dapat  
dimaklumi  mengingat  bentuk  soal  yang disajikan selama ini baik pada 
ulangan akhir semester maupun  ujian  nasional  adalah bentuk  pilihan  
ganda. Bentuk soal pilihan ganda ini kurang efektif mengukur beberapa tipe 
pemecahan masalah, juga kurang efektif mengukur kemampuan 
mengorganisir dan mengekspresikan ide (Depdiknas, 2005: 14).   
George Polya dalam Musser (1993: 23) telah menyajikan teknik-
teknik pemecahan  masalah  yang   tidak   hanya  menarik  tetapi  juga  
dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa prinsip-prinsip yang dipelajari selama 
belajar matematika akan ditransfer seluas-luasnya.  
George Polya menganjurkan penggunaan langkah-langkah 
sistematis dalam menyelesaikan masalah terkait soal cerita. Langkah-langkah 
mendasar yang dimaksudkan adalah :  
a. Memahami masalah/soal cerita. 
b. Menyusun rencana untuk menyelesaikan masalah/soal cerita. 
c. Melaksanakan rencana untuk menyelesaikan masalah/soal cerita.  
d. Memeriksa kembali/merefleksi hasil yang diperoleh.  
Adapun keempat langkah di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1) Memahami masalah atau soal cerita.  
Pada langkah ini,  siswa  harus  dapat  menentukan  dengan jeli 
apa  yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Siswa dituntut membaca 
soal dengan seksama sehingga dapat memahami maksud soal, apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan menggunakan notasi-notasi 
yang diperlukan. Mengingat  kemampuan  otak  bagi manusia itu sangatlah 
terbatas, maka hal-hal penting hendaknya dicatat, dibuat tabelnya, ataupun 
dibuat sket atau grafiknya. Hal tersebut dimaksudkan untuk 
mempermudah memahami masalahnya dan mempermudah mendapatkan 
gambaran umum penyelesaiaannya.  
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2) Menyusun rencana.  
Setelah memahami maksud soal, selanjutnya siswa menyusun 
rencana penyelesaian soal dengan mempertimbangkan berbagi hal  
misalnya:  
 
 
a) Diagram, tabel,  gambar atau data lainnya  dalam  soal.  
b) Korelasi  antara  keterangan yang ada dalam soal  dengan unsur yang 
ditanyakan.  
c) Prosedur rutin atau rumus-rumus yang dapat digunakan.  
d) Kemungkinan cara lain yang dapat digunakan.  
3)  Melaksanakan rencana.  
Rencana yang telah tersusun dalam bentuk kalimat matematika 
atau rumus-rumus selanjutnya dapat digunakan untuk menyelesaikan soal 
cerita sehingga dihasilkan penyelesaian yang diinginkan.   
4)  Memeriksa kembali hasil yang diperoleh.  
Dari hasil yang telah diperoleh, siswa masih dituntut memeriksa 
kembali dengan cara mensubstitusikan hasil tersebut ke dalam soal semula 
sehingga dapat diketahui kebenarannya. Beberapa pertanyaan yang 
muncul dalam langkah ini adalah:  
a) Apakah jawaban yang diperoleh sudah benar? 
b) Adakah cara untuk memeriksa jawaban? 
c) Apakah ada cara lain yang mungkin dapat digunakan dalam 
menyelesaikan masalah  atau soal cerita tersebut? 
d) Apakah ditemukan cara dalam bentuk umum untuk masalah tersebut 
dan dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah lain dengan tipe 
yang sama?  
e) Apakah masalah tersebut berhubungan dengan masalah lain yang 
pernah diselesaikan sebelumnya? 
Terkadang langkah keempat ini kurang diperhatikan siswa, 
padahal langkah ini untuk menguji ketepatan hasil yang diperoleh 
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sehingga dapat digunakan sebagai dasar penyelesaian masalah selanjutnya.   
Dengan demikian penggunaan langkah Polya pada saat menyelesaikan 
soal-soal cerita sangat relevan dan perlu ditekankan bagi para siswa, 
sehingga mereka terlatih untuk menyelesaikan persoalan secara urut dan 
sistematis. 
 
4. Metode Mengajar 
a. Pengertian Metode 
Dalam melaksanakan suatu proses untuk tujuan tertentu diperlukan 
metode yang palin tepat agar proses tersebut dapat memperoleh hasil yang 
diharapkan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003: 740) metode 
adalah cara yang teratur yang terpikir baik-baik untuk mencapai maksud. 
Menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2001: 114) didefinisikan 
bahwa metode merupakan cara-cara yang ditempuh guru untuk menciptakan 
situasi pengajaran yang benar-benar menyenangkan dan mendukung bagi 
kelancaran proses belajar mengajar dan tercapainya prestasi belajar anak yang 
memuaskan. Sedangkan Winarno Surahmad (1990: 75) mengatakan bahwa 
“Metode adalah cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk 
mencapai tujuan”. Oleh karena itu dalam memilih metode harus 
memperhatikan tujuan apa yang dicapai. 
Dari pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 
adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan. 
b. Pengertian Mengajar 
Kegiatan mengajar merupakan unsur yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran terutama pada pendidikan formal. Purwoto (2003: 22) 
mengatakan bahwa “Mengajar atau memberikan pelajaran adalah suatu 
proses interaksi antara guru dan murid dengan tujuan agar murid dapat 
menerima ilmu, menguasai pengetahuan, memiliki keterampilandan 
kecakapan serta mempunyai sikap dan nilai, yang topik-topik pelajarannya 
diberikan oleh guru, setiap guru harus menguasai dan terampil dalam 
mengajar”. 
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Sedangkan Nana Sudjana (1997: 7) mengatakan bahwa “Mengajar 
adalah membimbing dalam kegiatan belajar. Mengajar adalah mengatur dan 
mengorganisasikan lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat 
mendorong dan menumbuhkan siswa melakukan kegiatan belajar”.  
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
mengajar adalah proses interaksi antara guru dan siswa sehingga tercipta 
lingkungan yang memungkinkan terjadinya kegiatan belajar. 
 
c. Pengertian Metode Mengajar 
Untuk mengatasi berbagai problematika dalam pelaksanaan 
pembelajaran, diperlukan model-model pembelajaran yang dipandang mampu 
mengatasi kesulitan guru melaksanakan tugas mengajar dan kesulitan belajar 
siswa. J. J. Hasibuan dan Moedjiono (1998: 3) mengatakan “Metode 
mengajar adalah alat yang merupakan bagian dari perangkat alat dan cara 
dalam pelaksanaan suatu strategi belajar mengajar”. Sedangkan Purwoto 
(2003: 65) mendefinisikan metode mengajar dalam beberapa arti, yaitu: 
1) Metode mengajar adalah suatu cara mengajarkan topik tertentu agar proses 
dari pengajaran tersebut berhasil dengan baik. 
2) Metode mengajar adalah cara-cara yang tepat dan serasi dengan sebaik-
baiknya, agar guru berhasil dalam pengajarannya, agar mengajar mencapai 
tujuannya atau mengenai sasarannya. 
3) Metode mengajar adalah cara yang umum yang dapat diterapkan atau 
dipakai untuk semua bidang studi. 
Menurut Erman Suherman dan Udin S. Winata Putra (1992: 219), 
metode mengajar adalah cara yang dapat digunakan untuk mengajarkan setiap 
bahan pelajaran. Sedangkan Muhibin Syah (1999: 202) mengatakan, “Metode 
mengajar adalah cara yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan 
penyajian materi pelajaran kepada siswa”. 
Jadi dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
metode mengajar adalah prosedur baku yang digunakan oleh guru dalam 
menyajikan materi pelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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d. Macam-macam Metode Mengajar 
Macam-macam metode mengajar yang dapat digunakan dalam 
proses belajar mengajar menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana 
(2001: 115) yaitu metode ceramah, tanya jawab, diskusi, kerja kelompok, 
pemberian tugas, demonstrasi, eksperimen, simulasi, inkuiri, dan metode 
pengajaran unit, pembelajaran terpadu. Metode mengajar yang berkaitan 
dengan penelitian ini adalah metode konvensional dan metode diskusi 
kelompok. 
 
1) Metode konvensional 
Metode konvensional adalah suatu pengajaran dimana dalam 
proses belajar mengajar penyampaian pelajaran mengandalkan sistem 
ceramah. Herman Hudoyo (1988: 126) mengatakan, “Metode ceramah 
merupakan suatu cara untuk menyampaikan ide atau memberikan 
informasi dengan berbicara”. Cirinya guru terus menerus berbicara di 
depan kelas sedangkan para siswa sebagai pendengar. 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003: 529) 
konvensional berarti tradisional, dan masih menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2003: 1208), tradisional adalah sikap cara berpikir dan cara 
bertindak yang berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan yang ada 
secara turun temurun. 
Dari pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan metode 
konvensional adalah metode pengajaran yang hanya dengan berpegang 
teguh pada adat dan kebiasaan yang ada. Metode ceramah adalah metode 
yang paling populer dan banyak digunakan oleh guru. Sedangkan Mulyani 
Sumantri dan Johar Permana (2001: 116) mengatakan, “Metode ceramah 
adalah penyajian pelajaran oleh guru dengan cara memberikan penjelasan-
penjelasan secara lisan kepada peserta”. 
Semua metode mengajar memiliki kelebihan dan kekurangan, 
demikian pula dengan metode ceramah ini. Seperti yang dikemukakan 
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oleh Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2001: 118), metode ceramah 
mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut: 
a) Kelebihan 
1. Murah dalam arti efisien dalam pemanfaatan waktu dan 
menghemat biaya pendidikan dengan seorang guru yang 
menghadapi banyak peserta didik. 
2. Mudah dalam arti materi dapat disesuaikan dengan keterbatasan 
perlatan dapat disesuaikan dengan jadwal guru terhadap 
ketidaktersediaan bahan-bahan tertulis. 
3. Meningkatkan daya dengar peserta didik dan menumbuhkan minat 
belajar dari sumber lain. 
4. Memperoleh penguatan bagi guru dan peserta didik yaitu guru 
memperoleh penghargaan, kepuasan dan sikap percaya diri dari 
peserta didik atas perhatian yang ditunjukkan peserta didik dan 
peserta didik merasa senang dan menghargai guru bila ceramah 
guru meninggalkan kesan dan berbobot. 
5. Ceramah memberikan wawasan yang luas dari sumber lain, karena 
guru dapat menjelaskan topik dengan mengaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari.  
b) Kekurangan 
1. Dapat menimbulkan kejenuhan kepada peserta didik apabila guru 
kurang dapat mengorganisasikannya. 
2. Menimbulkan verbalisme terbatas pada apa yang diingat guru. 
3. Materi ceramah terbatas apada apa yang diingat guru. 
4. Merugikan peserta didik yang lemah dalam kemampuan 
mendengarkan. 
5. Menjejali peserta didik dengan konsep yang belum tentu diingat 
terus. 
6. Informasi yang disampaikan mudah usang dan ketinggalan jaman. 
7. Tidak merangsang perkembangan kreativitas peserta didik. 
8. Terjadi proses satu arah dari guru kepada peserta didik. 
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Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 
konvensional adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan oleh guru 
dengan mengikuti kebiasaan yang telah ada yaitu dengan cara ceramah 
atau penjelasan secara lisan kepada siswa, dan siswa hanya berperan 
sebagai pendengar. 
2) Metode diskusi kelompok 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003: 269), diskusi 
adalah penemuan ilmiah untuk bertukar pikiran mengenai suatu masalah. 
Dan masih menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003: 534), 
kelompok adalah kumpulan orang. Sedangkan Gilrstrap dan Martin dalam 
Moh. Dimiyanti dan Moedjiono (1992: 51) mengutarakan bahwa, “Metode 
diskusi merupakan suatu kegiatan dimana sejumlah orang membicarakan 
secara bersama-sama melalui tukar pendapat tentang suatu topik atau 
masalah atau untuk mencari jawaban suatu masalah berdasarkan suatu 
fakta yang memungkinkan untuk itu”. 
Menurut Canei dan Jones dkk, yang disampaikan dalam Moh. 
Dimiyanti dan Moedjiono (1992: 54), bahwa diskusi kelompok adalah 
pembicaraan atau pertimbangan tentang suatu topik yang menjadi pusat 
perhatian bersama di antara 3 – 6 orang peserta diskusi dimana para 
peserta berinteraksi tatap muka secara dinamis dan mendapat bimbingan 
dari seorang peserta yang disebut ketua atau moderator. Sedangkan 
menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2001: 124), metode 
diskusi diartikan sebagai siasat “penyampaian” bahan pengajaran yang 
melibatkan peserta didik untuk membicarakan dan menemukan alternatif 
pemecahan suatu topik bahasan yang bersifat problematis. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa diskusi 
kelompok adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang membicarakan 
suatu topik atau masalah yang dilakukan oleh dua orang siswa dan guru 
atau lebih, biasanya guru dengan siswa atau siswa dengan siswa yang 
didampingi guru, guna mencari alternatif jawaban dari suatu permasalahan 
tersebut dalam rangka mewujudkan tujuan pembelajaran. 
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Setiap metode mengajar memiliki tujuan, kelebihan dan 
kekurangan. Seperti yang dikemukakan oleh Moh. Dimiyanti dan 
Moedjiono (1992: 52) tujuan, kelebihan dan kekurangan diskusi kelompok 
adalah sebagai berikut. 
a) Tujuan penggunaan metode diskusi kelompok : 
1. Mengembangkan keterampilan bertanya, berdiskusi, menafsirkan 
dan menyimpulkan pada diri siswa. 
2. Mengembangkan sikap positif terhadap guru dan bidang studi yang 
dipelajari. 
3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan konsep 
diri yang lebih positif. 
4. Meningkatkan keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat. 
b) Kelebihan metode diskusi kelompok : 
1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara 
langsung, baik sebagai peserta, ketua kelompok atau penyusun 
pertanyaan diskusi. Adanya partisipasi langsung ini 
memungkinkan terjadinya keterlibatan intelektual, sosial-
emosional dan menatar para siswa dalam proses belajar. 
2. Dapat digunakan secara mudah sebelum, selama ataupun sesudah 
metode yang lain. 
3. Mampu meningkatkan kemungkinan berpikir kritis, partisipasi 
demokrasi, mengembangkan sikap, motivasi dan kemampuan 
berbicara yang dilakukan tanpa persiapan. 
4. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji, mengubah, 
dan mengembangkan pandangan, nilai dan keputusan yang cermat 
dan pertimbangan kelompok. 
5. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami kebutuhan, 
memberi dan menerima, sehingga siswa dapat mengerti dan 
mempersiapkan dirinya sebagai warga negara yang demokratis. 
6. Metode ini menguntungkan bagi siswa yang lemah.   
c) Kekurangan metode diskusi kelompok : 
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1. Sulit diramalkan hasilnya, walaupun telah diatur dengan hati-hati. 
2. Kurang efisien dalam penggunaan waktu dan membutuhkan 
perangkat meja dan kursi yang mudah diatur. 
3. Metode ini seringkali didominasi oleh seorang atau beberapa orang 
anggota diskusi. 
4. Metode ini membutuhkan kemampuan berdiskusi dari para peserta, 
agar dapat berpartisipasi secara aktif dalam diskusi. 
 
 
3) Pendekatan pemecahan masalah Polya dalam metode diskusi. 
Berdasarkan definisi metode diskusi kelompok yang telah 
disebutkan dan dengan menerapkan langkah pemecahan masalah Polya 
maka yang dimaksud dengan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan langkah Polya dalam metode diskusi kelompok adalah cara 
belajar siswa dengan menerapkan langkah-langkah pemecahan masalah 
seperti yang dianjurkan oleh George Polya agar permasalahan dalam soal 
dapat dipecahkan atau diselesaikan secara bersama dengan bertukar 
pikiran dengan teman dalam satu kelompok sehingga permasalahan yang 
dihadapi menjadi lebih mudah untuk dipecahkan. 
Selain dipengaruhi oleh metode pembelajaran, kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita juga dipengaruhi oleh kreativitas siswa. 
Penyelesaian soal cerita dengan menerapkan langkah pemecahan masalah 
Polya memerlukan kemampuan untuk menyusun rencana dan menentukan 
strategi  yang paling tepat untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal. 
Namun ini tentunya tidak mudah dilakukan oleh siswa dengan kreativitas 
belajar yang sedang atau bahkan rendah. Oleh karena itu, dengan 
dipadukannya langkah pemecahan masalah Polya ini dengan metode 
diskusi kelompok, ini akan membantu siswa yang memiliki kreativitas 
belajar sedang atau rendah untuk menentukan strategi yang akan 
digunakan untuk memecahkan permasalahan yang ada pada soal terkait 
dengan langkah-langkah dalam pemecahan masalah Polya.  
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Pada pembelajaran dengan pendekatan langkah pemecahan masalah 
Polya yang dilakukan dalam diskusi kelompok pada materi soal cerita 
sistem persamaan linear dua variabel, langkah-langkah dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut:   
a) Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok yang masing-masing 
terdiri dari 4 – 5 anggota. Pengelompokan tim-tim ini harus dibuat 
berimbang dilihat dari keheterogenannya. 
b) Guru mengkondisikan kelas untuk siap menerima pelajaran. Guru 
mengawali proses pembelajaran melalui presentasi kelas dan 
menyampaikan langkah-langkah sistematis seperti yang dianjurkan 
oleh George Polya untuk menyelesaikan soal cerita sistem persamaan 
linear dua variabel. Dalam presentasi kelas, guru juga berusaha 
membuat siswa aktif yaitu dengan melibatkan siswa dalam 
menemukan konsep yang ada pada materi. Siswa juga diberi 
kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami. 
c) Guru membuat lembar kegiatan siswa (LKS) dan soal-soal untuk 
pembelajaran yang direncanakan. Selama proses diskusi kelompok, 
tiap-tiap anggota kelompok harus dapat menyelesaikan permasalahan 
yang terdapat dalam LKS dengan langkah-langkah pemecahan masalah 
Polya. 
d) Guru memberikan tugas yang harus dikerjakan dalam kelompok, dan 
memberikan waktu kepada kelompok untuk dapat bekerja sama secara 
maksimal yaitu mengusahakan agar seluruh anggota kelompok dapat 
menguasai seluruh materi. Kemudian guru memilih satu atau dua 
kelompok untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
Kelompok lain memperhatikan dengan seksama dan membetulkan 
jawaban apabila terjadi kekeliruan. 
e) Guru mengadakan evaluasi yang lain yang harus dikerjakan secara 
individual. Siswa diberikan waktu yang cukup untuk mengerjakan kuis 
itu dan siswa tidak diijinkan bekerja sama dalam mengerjakan kuis 
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tersebut. Kemudian siswa diminta mengumpulkan pekerjaan itu untuk 
diperiksa sendiri oleh guru pada kesempatan lain. 
 
5. Pengaruh Metode Mengajar Terhadap Prestasi Belajar 
Dari pengerian prestasi belajar di atas diketahui bahwa prestasi 
belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar 
mengajar pada kurun waktu tertentu, yang biasa diberikan oleh guru dalam 
simbol-simbol misalnya angka. Prestasi belajar ini dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin 
Abdul Jabar (2004: 2) yaitu: 
a) Keadaan fisik dan psikis siswa yang ditunjukkan oleh kesehatan, IQ 
(kecerdasan intelektual), EQ (kecerdasan emosi), kemampuan awal, 
motivasi, ketekunan, ketelitian, keuletan, dan minat.  
b) Guru yang mengajar dan membimbing siswa, seperti latar belakang ilmu, 
kemampuan menggunakan metode mengajar, perlakuan guru terhadap 
siswa. 
c) Sarana pendidikan, yaitu ruang tempat belajar, alat-alat belajar dan buku 
sumber belajar. 
Dalam penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar siswa dibatasi pada metode mengajar dan kreativitas siswa. Jadi 
penggunaan metode yang kurang tepat dapat membuat siswa menjadi enggan 
dan bosan dalam mengikuti pelajaran, sehingga prestasi yang dicapai pun 
kurang memuaskan. Menurut Purwoto (2003: 66) pemilihan kombinasi 
mengajar yang tepat dapat lebih meningkatkan hasil proses belajar. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode mengajar yang digunakan 
oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar dapat mempebgaruhi prestasi 
siswa. Selain itu, modifikasi metode mengajar perlu dilakukan untuk 
meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pelajaran sehingga hasil dari 
proses pembelajaran tersebut akan menjadi lebih baik.  
 
6. Kreativitas Belajar Matematika 
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a. Pengertian Kreativitas 
Kreativitas besar pengaruhnya terhadap kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. Karena dengan kreativitas yang tinggi 
siswa tentunya akan memiliki kemampuan untuk menemukan ide-ide dengan 
cepat dan tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang muncul dengan 
bekal atau informasi yang mereka miliki. Banyak ahli psikologi yang telah 
mengidentifikasikan minat dengan berbagai variasi, karena kreativitas 
merupakan suatu bidang kajian yang kompleks, yang menimbulkan berbagai 
perbedaan pandangan. Dalam bukunya tentang kreativitas, Julius Chandra 
(1994: 15) mengemukakan penapat dari beberapa ahli sebagai berikut: 
1) Dr Myron S. Allen, dalam Psychodynamic Synthesis mengatakan bahwa 
kreativitas adalah perumusan-perumusan dari makna melalui sintesis. 
2) John W. Haefele, dalam Creativity mengatakan bahwa kreativitas 
dirumuskan sebagai kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi 
baru yang bernilai sosial. 
3) George J. Seidel dalam The Crisis of Creativity mengatakan bahwa 
kreativitas adalah kemampuan untuk menghubungkan dan mengaitkan, 
kadang-kadang dengan cara yang ganjil namun mengesankan, dan ini 
merupakan dasar pendayagunaan kreativitas dari daya rohani manusia 
dalam bidang atau lapangan mana pun. 
Menurut Rhodes dalam Utami Munandar (2004: 20-21), dari segi 
penekanannya kreativitas dapat didefinisikan ke dalam empat jenis dimensi 
sebagai Four P’s of Creativity: Person, Process, Press, Product. Definisi 
kreativitas yang menekankan dimensi Person adalah Creative action is an 
imposing of one’s own whole personality on the environment in a unique 
characteristic way. Definisi kreativitas yang menekankan dimensi  Process 
adalah Creativity is a process that manifest in self in fluency,  in flexibility as 
well in originality of thinking. Definisi kreativitas dari dimensi Press adalah 
Creativity can be regarded as the quality of product or response judged to be 
creative by appropriate observes. Sedangkan definisi kreativitas dari dimensi 
Product adalah Creativity is the ability to bring something new into existence. 
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Dari definisi kreativitas yang dikemukakan oleh Rhodes di atas, 
dapat disimpulkan bahwa pengertian kreativitas dalam perkembangannya 
sangat terkait dengan empat aspek, yaitu aspek pribadi, proses, pendorong 
atau motivasi, dan produk. Ditinjau dari aspek pribadi, kreativitas muncul dari 
interaksi pribadi yang unik dengan lingkungannya. Ditinjau dari proses, 
kreativitas adalah kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, 
dan orisinalitas dalam berpikir. Definisi mengenai produk kreativitas 
menekankan bahwa apa yang dihasilkan dari prses kreativitas, ialah sesuatu 
yang baru, orisinalitas dan bermakna. Ditinjau dari aspek pendorong atau 
motivasi kreativitas dalam perwujudannya memerlukan dorongan internal 
maupun dorongan eksternal dari lingkungan. 
Conny R. Semiawan, dalam Reni Akbar Hadawi dkk (2004: 45), 
mengemukakan bahwa kreativitas merupakan kemampuan untuk memberikan 
gagasan-gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. Utami 
Munandar, dalam Reni Akbar Hadawi dkk (2004: 47), pada uraiannya tentang 
pengertian kreativitas menunjukkan ada tiga tekanan kemampuan yaitu yang 
berkaitan dengan kemampuan untuk mengkombinasi, memecahkan masalah 
atau menjawab masalah, dan cerminan kemampuan operasional anak kreatif. 
Masih banyak definisi dan pandangan mengenai kreativitas, namun 
pada dasarnya terdapat persamaan antara definisi-definisi tersebut. Dari 
beberapa uraian definisi di atas dapat dikemukakan bahwa kreativitas pada 
intinya merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang 
baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam bentuk ciri-ciri 
aptitude maupun non-aptitude, baik dalam karya baru maupun kombinasi 
dengan hal-hal yang sudah ada, yang semuanya itu relatif berbeda dengan apa 
yang telah ada sebelumnya. 
Ahli lain yang berpendapat tentang ciri-ciri anak kreatif yaitu 
menurut Sunel sebagaimana yang dikutip dalam Slametto (1995: 147) bahwa 
individu dengan potensi kreatif dapat dikenal melalui pengamatan sebagai 
berikut: 
1) Hasrat keingintahuan yang cukup besar. 
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2) Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru. 
3) Panjang akal 
4) Keinginan untuk menemukan dan meneliti. 
5) Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit. 
6) Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan. 
7) Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas. 
8) Berpikir fleksibel. 
9) Menanggapi pernyataan yang diajukan secara cenderung memberi jawaban 
lebih banyak. 
10) Kemampuan membuat analisis dan sintesis. 
11) Memiliki semangat bertanya secara meneliti. 
 
12) Memiliki daya abstraksi yang cukup baik. 
13) Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas. 
Terdapat perbedaan yang cukup mencolok antara manusia yang 
kreatif dengan yang tidak kreatif, dilihat dari sikap dan karakternya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa:  
Beberapa ciri manusia kreatif  yaitu antara lain memiliki sifat ingin 
selalu tahu, fleksibel dalam berpikir, awas dan sensitif terhadap relasi 
dan kekeliruan, mengemukakan pendapat dengan teliti dan penuh 
keyakinan tidak tergantung kepada orang lain, berpikir ke arah yang 
tidak diperkirakan, berpandangan jauh, cukup menghadapi persoalan, 
tidak begitu saja mau menerima pendapat, dan kadang-kadang susah 
diperintah. (Ruseffendi, 1988: 238) 
 
Dari pendapat yang dikemukakan oleh Ruseffendi tersebut, dapat 
diambil kesimpulan bahwa manusia yang kreatif memiliki beberapa kelebihan 
yang tidak dimiliki oleh orang lain. Manusia yang kreatif memiliki 
kecenderungan bersifat mandiri, memiliki rasa percaya diri yang kuat, 
berwawasan luas, cerdas, memiliki kemampuan berpikir yang tinggi, serta 
mampu menciptakan ide dan gagasan dalam memecahkan suatu masalah.  
b. Fungsi Kreativitas Dalam Belajar 
Pada dasarnya belajar merupakan sebuah aktivitas yang meliputi 
aktivitas berbuat, bertingkah laku dan melakukan kegiatan. Manusia adalah 
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insan Tuhan yang dikaruniai akal pikiran, sehingga dalam aktivitasnya 
memiliki kemampuan dalam menggunakan dan mengembangkan akalnya 
untuk berkreasi dan mencipta. Dalam rangka memberi makna pada proses dan 
hasil belajarnya bisa mendapatkan prestasi yang optimal, peranan kreativitas 
pada proses belajar sangatlah penting. 
Menurut Arden N. Frandsen, yang dikutip oleh Sumadi Suryabrata 
(1993: 3), hal yang mendorong seseorang untuk belajar adalah sebagai 
berikut: 
1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia luas. 
2) Adanya sifat kreatif pada diri manusia dan keinginan untuk selalu maju. 
3) Adanya kenginginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru, dan 
teman-teman. 
4) Adanya keinginan untuk memperbaiki keadaan. 
5) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran. 
6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari belajar. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu hal yang 
mendorong manusia untuk belajar adalah adanya sifat kreatif dalam dirinya 
dan keinginan untuk maju. Selain itu, manusia yang kreatif selalu berusaha 
untuk memberi makna pada proses belajarnya. Ia tidak pernah merasa takut 
pada kesalahan dan kegagalan. Keinginannya yang tinggi untuk segera 
bangkit dan belajar dari kegagalan akan mendorongnya pada pencapaian 
prestasi yang memuaskan. Hal ini sesuai dengan pendapat Utami Munandar 
(1988: 132) yang menyatakan bahwa anak yang termasuk kategori kreatif 
pada umumnya mempunyai inisiatif yang tinggi untuk selalu memperbaiki 
segala sesuatu sehinga menjadi lebih baik dan memuaskan. 
c. Kreativitas Dalam Belajar Matematika 
Matematika merupakan ilmu mengenai struktur dan hubungan. 
Struktur yang ditelaah adalah struktur mengenai pola, hubungan, dan aturan-
aturan. Hubungan-hubungan tersebut di dalam matematika berbentuk rumus 
(teorema, dalil, postulat, aksioma) matematika. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang menyatakan bahwa: 
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Matematika berkaitan dengan ide-ide (gagasan-gagasan), struktur-
struktur dan hubungan-hubungan yang diatur secara logis sehingga 
matematika itu berkaitan dengan konsep-konsep yang abstrak. Suatu 
kebenaran matematika dikembangkan berdasarkan atas alasan logis 
dengan menggunakan pembuktian deduktif. (Herman Hudoyo, 1988 : 3). 
 
Matematika sebagai ilmu terstruktur memiliki simbol-simbol untuk 
membantu memanipulasi aturan-aturan dengan operasi yang ditetapkan. 
Simbolisasi menjamin adanya komunikasi yang mampu memberikan 
keterangan mengenai suatu konsep. Konsep baru dalam matematika terbentuk 
karena adanya pemahaman terhadap konsep sebelumnya sehingga konsep-
konsep dalam matematika tersusun secara hirarkis. Simbolisasi baru 
dikatakan berarti jika suatu simbol dilandasi dengan suatu ide yang disebut 
sebagai konsep. Jadi kita harus memahami suatu ide yang terkandung dalam 
simbol tersebut. Dengan kata lain, ide harus dipahami dulu sebelum ide 
tersebut disimbolkan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar matematika 
tidaklah cukup dengan menghafalkan rumus-rumus saja, melainkan harus 
memahami secara sungguh-sungguh tentang konsep, aturan, serta hubungan-
hubungan antara konsep dan aturan. Selain itu, pengertian dan pemahaman 
terhadap konsep-konsep tersebut harus dilakukan secara berurutan, tidak 
terputus-putus dan kontinu. Sedangkan untuk dapat memahami benar-benar 
aturan maupun konsep dalam matematika, dibutuhkan banyak latihan 
terutama dalam pemecahan suatu masalah yang disertai pula kreativitas dalam 
mengelola ide atau gagasan konsep-konsep matematika, pantang menyerah 
dan tidak takut gagal, teliti, kecenderungan untuk menyukai tantangan, serta 
mampu mengemukakan ide atau gagasan. 
 
7. Tinjauan Materi 
a. Pengertian Persamaan Linear Dua Variabel 
Persamaan Linear Dua Variabel merupakan salah satu materi dalam 
matematika yang menjadi landasan untuk pembelajaran materi lainnya. 
Ahmad Zaelani, dkk (2006:73) mengatakan bahwa “Persamaan Linear Dua 
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Variabel adalah persamaan yang memiliki dua variabel dengan pangkat 
masing-masing variabel sama dengan satu”. Bentuk umum Persamaan Linear 
Dua Variabel adalah  ax + by + c = 0, dengan a, b tidak nol dan a, b, c 
merupakan bilangan riil. Sedangkan x dan y disebut variabel, a dan b disebut 
koefisien dan c disebut konstanta. Penyelesaian atau akar persamaan linear 
dua variabel adalah  bilangan-bilangan pengganti x dan y sehingga persamaan 
linear dua variabel tersebut bernilai benar. 
Contoh permasalahan :  
Ani bermaksud membeli buah jeruk dan buah apel. Dia merencanakan 
membeli buah tersebut sebanyak 10 biji. Berapa banyak masing-masing  buah 
yang mungkin dibeli oleh Ani? 
 
 
 
 
Solusi 
  Tabel berikut ini menunjukkan kemungkinan jawaban.  
Tabel 2.1 Tabel Kemungkinan Jawaban 
Jeruk 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Apel 10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 0 
.   
Persamaan yang menggambarkan berapa banyak masing-masing buah  yang dibeli 
Ani adalah sebagai berikut:  
 x + y = 10 
               
             
       
 
 
mewakili 
banyak 
jeruk 
mewakili 
banyak 
apel 
banyak 
buah 
yang 
dibeli 
 l 
Jika Ani mengubah banyak jeruk yang dibeli, maka banyak apel yang dibeli juga 
berubah,  dan  sebaliknya.  Dengan kata lain, jika nilai x berubah maka nilai y 
juga berubah. Oleh karena itu persamaan ini disebut  persamaan dua variabel. 
Persamaan tersebut juga dinamakan  persamaan  linear  karena 
variabel dalam persamaan berpangkat satu, dan tidak ada hasil kali antara 
kedua variabelnya. Dengan demikian persamaan di atas disebut persamaan 
linear dua variabel. 
Dari persamaan linear dua variabel  x + y  = 10, kita dapat 
menyatakan variabel x dalam variabel y, yaitu  x = 10 – y, dan menyatakan 
variabel y dalam variabel x yaitu y = 10 – x. Beberapa contoh persamaan 
linear dua variabel antara lain: 
a. y = 2x + 3  
b. 3p – 2q = 5  
c. m  +  2n  = 0 
d. k = 8 – 3l  
e. 5t – 2w + 6 = 15 
b. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Sistem persamaan linear dua variabel adalah satu kesatuan (sistem) 
dari dua atau lebih persamaan linear dua variabel. Bentuk umum sistem 
persamaan linear dua variabel adalah  ax + by + c = 0 dan mx + ny + p = 0 
dengan x dan y sebagai variabel dengan a, b, m dan n sebagai koefisien 
sedangkan c dan p sebagai konstanta. 
Penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel merupakan 
pasangan berurutan yang mengakibatkan kedua persamaan bernilai benar. 
Penyelesaian sistem persamaan linear juga disebut akar-akar sistem 
persamaan linear. 
Contoh :  
 Nyatakan apakah pasangan berurutan (2,5) merupakan penyelesaian 
dari sistem persamaan linear 2x + y = 9 dan 4x – y = 3?  
Solusi :  
       2 x + y = 9      4x – y = 3  
 li 
    2(2) + 5 = 9         4(2) – 5 = 3   
           4 + 5 = 9 (benar)            8 – 5 = 3 (benar)  
Ternyata (2,5) memenuhi kedua persamaan, karena itu (2,5) adalah 
penyelesaian dari sistem persamaan linear tersebut. Artinya penyelesaian  
untuk  sistem  persamaan linear di atas adalah  x = 2 atau  y = 5.  Kedua nilai 
x dan y ini harus disubstitusi bersama-sama sehingga memenuhi kedua 
persamaan tersebut.  
Pada sistem persamaan linear 2x + y = 9 dan 4x – y = 3, x dan y 
disebut variabel, 2 dan 4  adalah  koefisien  variabel  x  sedangkan 1  dan  (–
1) adalah  koefisien variabel y. 
 
c. Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Untuk mencari penyelesaian dari sebuah ssstem persamaan linear 
dua variabel, dapat dilakukan dengan metode-metode berikut ini: 
1) Metode grafik 
Untuk menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan 
menggunakan metode grafik dapat dilaksanakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a) Gambarlah grafik himpunan penyelesaian dari masing-masing persamaan 
pada bidang Cartesius. 
b) Tentukan titik potong kedua grafik tersebut (jika ada). 
c) Titik potong kedua grafik inilah yang merupakan penyelesaian dari sistem 
persamaan linear dua variabel tersebut. 
Contoh soal :  
Carilah himpunan penyelesaian sistem persamaan linear 2x + 3y = 12   
dan x + y = 5 dengan metode grafik!  
Penyelesaian :  
Kita gambar dulu grafik 2x + 3y = 12 dan x + y = 5  pada suatu bidang 
Cartesius 
Sebelumnya dibuat tabel bantu sebagai berikut: 
Tabel 2.2 Tabel Hitung Contoh Soal 
 lii 
2x + 3y = 12 x + y = 5 
x 0 6 x 0 5 
y 4 0 
 
y 5 0 
Grafiknya dapat disajikan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Grafik Penyelesaian Contoh Soal 
Ternyata kedua grafik berpotongan di titik (3,2), maka himpunan penyelesaian 
sistem persamaan 2x + 3y = 12 dan x + y = 5 adalah {(3,2)}. 
 
 
2) Metode substitusi 
Substitusi artinya mengganti. Menyelesaikan sistem persamaan 
linear dengan metode substitusi berarti menyelesaikan sistem persamaan linear 
dengan cara mengganti suatu variabel dengan variabel yang lain. 
Contoh :  
Carilah himpunan penyelesaian sistem  persamaan linear  2x + 3y = 12   
dan x + y = 5 dengan metode substitusi.  
Penyelesaian : 
Persamaan kedua yaitu x + y = 5 dapat diubah menjadi x = 5 – y. Selanjutnya pada 
persamaan pertama  2x + 3y = 12, variabel “x” diganti dengan  “ 5 – y “,  
sehingga persamaan pertama menjadi :  
    2(5 – y)  +  3y = 12  
         10 – 2y + 3y = 12  
0 
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                10  +  y = 12  
                           y = 12 – 10 
                           y = 2  
Berikutnya y = 2 disubstitusikan ke dalam persamaan kedua, sehingga:  
                           x =  5 – y  
   x =  5 – 2 
   x = 3  
Dengan demikian himpunan penyelesaiannya  adalah {(3,2)}. 
3) Metode eliminasi 
Eliminasi dapat diartikan sebagai proses menghilangkan atau 
melenyapkan. Metode eliminasi adalah suatu metode penyelesaian sistem 
persamaan linear dengan cara menghilangkan salah satu variabel persamaan. 
Langkah awal yang ditempuh adalah dengan menyamakan koefisien salah satu 
variabel persamaan tersebut (jika belum sama), lalu mengeliminasi dengan 
cara menjumlahkan atau mengurangkan kedua persamaan. Kemudian 
mengulangi langkah ini untuk variabel yang lain. 
 
 
Contoh : 
Carilah  himpunan  penyelesaian sistem  persamaan linea 2x + 3y = 12 
dan x + y = 5 dengan metode eliminasi.  
Penyelesaian :  
Untuk menyelesaikan sistem persamaan tersebut, kita eliminasikan salah satu 
variabelnya (misal : variabel x) dengan terlebih dahulu menyamakan koefisien 
variabel x tersebut (tanpa memperhatikan tandanya).  
2x  + 3y = 12  ×1     ó 2x  +  3y =  12  
x    +   y =   5  ×2     ó 2x  +  2y =  10   
               y  =    2  
Selanjutnya untuk menentukan besarnya nilai x, kita hilangkan variabel y dengan 
cara menyamakan besarnya koefisien variabel y tersebut.   
2x  + 3y = 12  ×1     ó 2x  +  3y  =  12  
 liv 
x    +   y =   5  ×3     ó  3x  +  3y  =  15   
                -x            =   -3  
x         =    3      
Dengan demikian himpunan penyelesaiannya yaitu  {(3,2)}. 
 
4) Metode gabungan eliminasi – substitusi 
Metode ini adalah gabungan dari metode eliminasi dan substitusi. 
Langkah awal yang ditempuh adalah dengan menyamakan koefisien salah satu 
variabel persamaan tersebut (jika belum sama), lalu mengeliminasi dengan 
cara menjumlahkan atau mengurangkan kedua persamaan. Kemudian hasil 
yang diperoleh disubstitusikan ke salah atu persamaan sehingga didapatkan 
penyelesaian dari variabel yang lain. 
Contoh : 
Carilah  himpunan  penyelesaian sistem  persamaan linear 2x + 3y = 12 
dan x + y = 5 dengan metode gabungan eliminasi – substitusi. 
 
 
 
Penyelesaian :  
Untuk menyelesaikan sistem persamaan tersebut, kita eliminasi salah satu variabel 
(misal: variabel  x) dengan terlebih dahulu menyamakan koefisien variabel x 
tersebut.  
2x  + 3y = 12  ×1     ó 2x  +  3y =  12  
x    +   y =   5  ×2     ó 2x  +  2y =  10   
               y  =    2  
 Berikutnya y = 2 disubstitusikan ke dalam persamaan kedua, sehingga:  
                           x =  5 – y  
   x =  5 – 2 
   x = 3  
Dengan demikian himpunan penyelesaiannya  adalah {(3,2)} 
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d. Menyelesaikan Soal Cerita Pada Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
dengan Langkah Polya 
Untuk menyelesaikan soal cerita, tentunya memerlukan proses 
analisis dan sintesis terlebih dahulu sehingga langkah-langkah yang ditempuh 
lebih panjang daripada menyelesaikan soal yang bukan soal cerita. Namun 
pada faktanya pada proses tersebutlah siswa sering melakukan kesalahan 
sehingga hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan jawaban yang diminta. 
Oleh karena itu, untuk menyelesaikan soal cerita pada sistem persamaan 
linear dua variabel, akan digunakan langkah Polya untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dan mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan. 
Contoh :  
Harga 1 ekor kambing dan 2 ekor sapi adalah Rp 7.600.000,00.  
Harga 2 ekor kambing dan  1 ekor sapi adalah Rp 4.700.000,00.  
Berapakah harga 1 ekor kambing dan 1 ekor sapi?  
Penyelesaian: 
Untuk menyelesaikan soal di atas, kita dapat menggunakan langkah-langkah 
sebagaimana dianjurkan oleh Polya sebagai berikut:  
 
 
Langkah 1: Memahami Permasalahan soal. 
Pada langkah ini siswa membuat pemisalan-pemisalan tentang apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal cerita.   
Misal :   
Harga 1 ekor kambing = x dan  harga 1 ekor sapi = y  
Langkah 2: Menyusun Rencana.  
Pada langkah ini siswa diharapkan mampu membuat model matematika  
yang  sesuai  dengan  permasalahan  dalam soal, yaitu:   
Persamaan pertama :  x   +   2y  = 7.600.000   
Persamaan kedua    :  2x  +  y    = 4.700.000  
Langkah 3: Menjalankan Rencana.  
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Pada langkah ini diharapkan siswa mampu menggunakan rumus untuk 
menyelesaikan model matematika yang dibuat. 
Untuk menyelesaikannya kita dapat memilih salah satu metode , misal 
metode  gabungan eliminasi – substitusi. 
· Menghilangkan variabel x 
 x  + 2y  = 7.600.000 ×2     ó 2x  +  4y =  15.200.000  
2x +   y  = 4.700.000 ×1     ó  2x  +   y  =    4.700.000 
                                     3y =  10.500.000  
                            y =    3.500.000 
· Menghilangkan variabel y 
 x  + 2y  = 7.600.000 ×1     ó    x  + 2y  =    7.600.000  
2x +   y  = 4.700.000 ×2     ó  4x  + 2y  =    9.400.000 
                                    -3x =  -1.800.000  
                            x =      600.000 
Langkah 4: Memeriksa Kembali.  
Hasil yang diperoleh di atas yaitu x = 600.000 dan y = 3.500.000 
disubstitusikan   ke  dalam  model matematika yang telah dirumuskan  
untuk  mengetahui  kebenarannya, misalkan:  
 
 
Ke persamaan pertama 
x + 2y =  7.600.000  
ó 600.000 + 2(3.500.000)  = 7.600.000 
ó      600.000 + 7.000.000 =  7.600.000 
ó                       7.600.000 =  7.600.000  (benar)  
Ke persamaan kedua 
2x + y =  4.700.000 
ó 2(600.000) + 3.500.000  =  4.700.000 
ó  1.200.000 + 3.500.000 =  4.700.000 
ó                       4.700.000 =  4.700.000  (benar) 
x = harga 1 ekor kambing = 600.000 
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y = harga 1 ekor sapi = 3.500.000 
Dengan   demikian   diperoleh   harga   1   ekor    kambing   adalah  
Rp600.000,00  sedangkan  harga 1 ekor sapi adalah Rp3.500.000,00. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan beberapa penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya. Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Jarwasih (2008) dalam penelitiannya yang berjudul “Eksperimentasi 
Pembelajaran Matematika Menggunakan Problem Solving pada Pokok 
Bahasan Himpunan Ditinjau dari Kreativitas Belajar Siswa Kelas VII 
Semester II SMP Al Islam 1 Surakarta Tahun Ajaran 2007/2008” dengan 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan anatara penerapan metode 
problem solving dengan metode konvensional terhadap prestasi belajar 
matematika siswa, hal ini berarti bahwa pembelajaran matematika siswa 
dengan menggunakan metode problem solving menghasilkan prestasi 
belajar yang tidak lebih baik jika dibandingkan dengan metode 
konvensional pada sub pokok bahasan Himpunan. 
b. Kreativitas belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar 
matematika siswa, yaitu terdapat perbedaan prestasi belajar matematika 
yang signifikan anatar siswa dengan kreativitas belajar tinggi, sedang, 
dan rendah. Prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas belajar 
tinggi lebih baik daripada siswa dengan kreativitas belajar sedang, 
Prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas belajar tinggi lebih baik 
daripada siswa dengan kreativitas belajar rendah. Sedangkan untuk siswa 
yang memiliki kreativitas belajar sedang dan siswa yang memiliki 
kreativitas belajar rendah tidak terdapat perbedaan prestasi belajar. 
c. Tidak terdapat interaksi yang signifikan antara metode pembelajaran dan 
kreativitas belajar matematika terhadap prestasi belajar matematika 
siswa, yaitu artinya tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan 
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antara penerapan metode problem solving dengan metode konvensional 
terhadap prestasi belajar matematika siswa pada sub pokok bahasan 
Himpunan berlaku untuk kategori kreativitas belajar tinggi, sedang, 
maupun rendah. Dan prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas 
belajar tinggi lebih baik dari siswa yang memiliki kreativitas belajar 
sedang dan rendah, serta tidak terdapat perbedaan prestasi belajar antara 
siswa yang memiliki kreativitas belajar sedang dengan siswa yang 
memiliki krativitas belajar rendah, hal ini berlaku untuk metode problem 
solving dan metode konvensional. 
Dalam penelitian di atas Jarwasih (2008) melakukan eksperimen pada 
pembelajaran matematika dengan metode problem solving yang ditinjau dari 
kreativitas belajar siswa untuk materi himpunan. Sedangkan dalam 
penelitian ini, peneliti juga melakukan eksperimen pembelajaran matematika 
yang ditinjau dari kreativitas belajar siswa namun dengan menggunakan 
pendekatan langkah pemecahan masalah Polya dalam metode diskusi serta 
penelitian dilakukan untuk soal cerita pada materi sistem persamaan linear 
dua variabel. 
2. Nelli Ma’rifat Sanusi (2007) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Eksperimentasi Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Contextual 
Teaching Learning Ditinjau dari Kemampuan Bahasa Indonesia pada Soal 
Cerita Pokok Bahasan Program Linear Kelas 2 Semester 2 SMK Negeri 6 
Surakarta Tahun Pelajaran 2005/2006” dengan kesimpulan sebagai berikut: 
a. Ada pengaruh penggunaan pendekatan pembelajaran terhadap prestasi 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika pokok bahasan 
program linear. Penggunaan pendekatan pembelajaran CTL 
menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik dibandingkan 
dengan penggunaan pendekatan konvensional, dalam prestasi siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 
b. Ada pengaruh kemampuan bahasa Indonesia terhadap prestasi siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Siswa dengan kemampuan 
bahasa Indonesia lebih tinggi memiliki prestasi belajar matematika yang 
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lebih baik dari pada siswa dengan kemampuan bahasa Indonesia sedang 
dan rendah dalam hal prestasi siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika pokok bahasan program linear. 
c. Tidak ada pengaruh bersamaan antara penggunaan pendekatan 
pembelajaran dan kemampuan bahasa Indonesia terhadap prestasi siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita matematika pokok bahasan program 
linear. 
Penelitian di atas memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu 
penelitian dilakukan dengan memfokuskan pada persoalan matematika 
dalam bentuk soal cerita yang terkait dengan permasalahan sehari-hari. 
Namun juga terdapat perbedaan yaitu pada pendekatan, metode 
pembelajaran dan tinjauan yang digunakan serta materi pokok yang dibahas 
untuk penelitian. Pada penelitian di atas, menggunakan pendekatan 
Contextual Teaching Learning dengan ditinjau dari kemampuan bahasa 
Indonesia untuk materi program linear, sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan pendekatan langkah pemecahan masalah Polya dalam metode 
diskusi kelompok ditinjau dari kreativitas belajar siswa untuk materi sistem 
persamaan linear dua variabel. 
3. Sri Sayekti Embar Widuri (2007) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Meningkatkan Keterampilan Siswa Kelas VIII C  SMP 2 Gebog Kudus 
Tahun Pelajaran 2006/2007 dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel Melalui Penggunaan Langkah Polya”. 
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa keterampilan siswa kelas VIII C 
SMP 2 Gebog Kudus Tahun Pelajaran 2006/2007 dalam menyelesaikan soal 
cerita pada sistem persamaan linear dua variabel dapat ditingkatkan dengan 
menggunakan langkah Polya. 
Penelitian di atas memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu pada 
penggunaan langkah pemecahan masalah Polya untuk menyelesaikan soal 
cerita pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Namun terdapat 
juga perbedaannya yaitu pada jenis penelitian. Penelitian di atas berupa 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan oleh seorang guru 
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sedangkan penelitian ini berupa eksperimen. Perbedaan lainnya terletak pada 
ada tidaknya tinjauan dalam penelitian. Untuk penelitian ini prestasi belajar 
siswa juga ditinjau dari kreativitas belajar siswa, sedangkan penelitian di 
atas tidak terdapat tinjauan apapun karena hanya bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal cerita pada materi 
sistem persamaan linear dua varibel. 
4. Wahyu Nurhayati Setianingrum (2007) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Eksperimentasi Pengajaran Matematika dengan Metode Problem Solving 
Dilengkapi dengan Diskusi Kelompok pada Pokok Bahasan Kubus dan 
Balok Ditinjau dari Kemampuan Awal Siswa kelas VII Semester II SMP 
Negeri 16 Surakarta Tahun Ajaran 2005/2006” dengan kesimpulan sebagai 
berikut: 
a. Tidak terdapat pengaruh metode mengajar terhadap prestasi belajar 
matematika pada pokok bahasan kubus dan balok. Pembelajaran 
matematika pada pokok bahasan kubus dan balok dapat menggunakan 
metode problem solving dilengkapi dengan diskusi kelompok, metode 
problem solving, maupun metode konvensional (ceramah) menghasilkan 
prestasi belajar matematika yang sama. 
b. Terdapat pengaruh kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar 
matematika pada pokok bahasan kubus dan balok. Siswa dengan 
kemampuan awal tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih baik 
disbanding siswa dengan kemampuan awal sedang dan rendah. Siswa 
dengan kemapuan awal sedang memiliki prestasi belajar matematika 
yang tidak lebih baik disbanding dengan prestasi belajar matematika 
siswa dengan kemampuan awal rendah. 
c. Tidak terdapat interaksi antara metode mengajar dan kemampuan awal 
siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa pada pokok bahasan 
kubus dan balok. Tidak adanya interaksi antara metode mengajar dan 
kemampuan awal dalam penelitian ini artinya metode mengajar problem 
solving dilengkapi dengan diskusi kelompok, metode problem solving 
dan metode konvensional menghasikan prestasi belajar yang sama baik 
 lxi
pada siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi, sedang, maupun 
rendah. Dan prestasi siswa dengan kemampuan awal tinggi lebih baik 
dari siswa dengan kemampuan awal sedang dan rendah, dan siswa 
dengan kemampuan awal sedang menghasilkan prestasi belajar yang 
sama baiknya dengan siswa yang memiliki kemampuan awal rendah 
baik untuk metode mengajar problem solving dilengkapi dengan diskusi 
kelompok, metode problem solving maupun metode konvensional. 
Penelitian di atas memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu pada 
penggunaan metode diskusi kelompok untuk melengkapi pendekatan dalam 
proses pembelajaran matematika. Akan tetapi penelitian di atas dengan 
menggunakan metode problem solving dan dilakukan pada materi kubus dan 
balok serta dengan ditinjau dari kemampuan awal siswa, sedangkan dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan dengan langkah pemecahan masalah 
Polya untuk soal cerita dalam materi sistem persamaan linear dua variabel 
dan tinjauan yang digunakan adalah dari kreativitas belajar siswa. 
 
 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Belajar merupakan proses membangun makna melalui latihan dan 
pengalaman, yang dapat menimbulkan perubahan pada individu. Perubahan 
bentuk tersebut dapat berupa perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan 
tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-
aspek lain pada individu yang belajar. 
Dalam kegiatan belajar mengajar, tercapai tidaknya tujuan belajar 
dapat dilihat dari prestasi belajar siswa. Agar prestasi belajar siswa dapat 
menjadi lebih optimal, seorang guru harus mampu membuat rencana 
pembelajaran yang baik serta memilih metode yang tepat dalam mengajar. 
Namun dalam pemilihan metode pembelajaran sebaiknya disesuaikan dengan 
materi yang disajikan karena tidak semua metode akan cocok dengan semua 
materi dalam matematika. Dalam pemilihan metode, guru perlu memilih 
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metode pembelajaran yang sanggup menciptakan suasana belajar yang 
mendorong siswa untuk berperan aktif dan kreatif dalam pembelajaran 
sehingga prestasi belajar dapat meningkat. Dengan pengalaman yang 
mendorong sifat aktif dan kreatif, diharapkan siswa mampu memperoleh 
pemahaman konsep yang melekat, sehingga perubahan pada diri siswa 
sebagai hasil proses belajar dapat melekat lebih lama dalam memori siswa. 
Dalam metode konvensional, guru menjadi peran yang paling 
dominan dalam menentukan isi dan langkah dalam menyampaikan materi 
pelajaran, sedangkan siswa hanya mendengar dan mencatat penjelasan yang 
disampaikan oleh guru. Siswa akan mengingat materi yang ada dengan cara 
menghafal, bukan memahami, sehingga pengetahuan yang diperoleh akan 
mudah terlupakan dan pada akhirnya tujuan pembelajaran tidak tercapai 
dengan optimal. 
Metode diskusi kelompok digunakan agar siswa dapat berpendapat, 
bertukar pikiran dan bertanya kepada teman di dalam kelompoknya. Metode 
ini dapat melatih kemampuan siswa untuk menyampaikan pendapat dan 
mendengar pendapat orang lain. Jika ada siswa yang belum jelas dengan 
materi yang sedang dipelajari, ia tidak akan malu bertanya kepada temannya. 
Dengan begitu, apa yang ia terima akan lebih mudah terekam dalam 
memorinya daripada ia memperoleh informasi terus-menerus tanpa ia tahu 
apa yang sebenarnya ia tidak tahu. 
Belajar matematika yang baik adalah dengan mengajak siswa untuk 
berpikir secara ilmiah dengan mengikuti alur pemikiran yang sistematis 
berdasarkan konsep-konsep yang telah dimiliki untuk mencari hubungan-
hubungan dalam menyelesaikan permasalahan terkait dengan materi dalam 
matematika. Cara berpikir sistematis memungkinkan siswa tidak hanya bisa 
menghafal tetapi dilandasi dengan suatu pemahaman konsep yang matang dan 
pengertian yang terkandung di dalam setiap proses penyelesaian masalah. 
Dengan demikian siswa tidak hanya dapat menyelesaikan masalah dengan 
langkah yang sama, tetapi siswa dapat memecahkan masalah lain dengan 
mencari hubungan-hubungan dari masalah-masalah yang pernah dihadapi 
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sebelumnya. Dengan diperkenalkannya langkah Polya kepada siswa, siswa 
dapat mengetahui langkah-langkah yang jelas dan sistematis dalam 
mengerjakan suatu permasalahan yang terkait dengan materi dalam 
matematika. 
Dalam menyelesaikan soal cerita dalam materi sistem persamaan 
linear dua variabel, sering kali siswa tidak tahu apa yang harus dilakukan 
untuk membawa permasalahan dalam soal ke dalam bahasa matematika 
sehingga dapat diselesaikan. Oleh karena itu, dengan menggunakan langkah-
langkah yang diperkenalkan oleh George Polya, siswa dapat mengetahui 
setahap demi setahap langkah apa yang harus ia lakukan untuk mengerjakan 
soal cerita tersebut. 
Keberhasilan belajar siswa juga dipengaruhi oleh kreativitas belajar 
siswa. Kreativitas belajar matematika adalah cara khas yang dilakukan siswa 
dalam belajar atau menerima informasi serta dalam menyelesaikan 
permasalahan. Perbedaan kreativitas belajar siswa tentunya dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Siswa yang memiliki kreativitas belajar 
tinggi akan lebih giat untuk belajar mandiri, memiliki banyak ide untuk 
memecahkan suatu masalah berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki, 
serta berani menyampaikannya dengan lancar tanpa harus menunggu adanya 
perintah dari guru, sehingga pada akhirnya mereka dapat memperoleh prestasi 
yang lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang kreativitas belajarnya 
sedang atau rendah.  
Selain itu, terkait dengan proses menyelesaikan soal cerita, siswa 
dituntut untuk memiliki kreativitas agar ia dapat menemukan strategi yang 
paling tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan materi 
sistem persamaan linear dua variabel. Siswa juga harus dapat menganalisa 
keterkaitan antara informasi dalam soal, permasalahan yang muncul serta 
dapat mengubahnya menjadi simbol-simbol dalam kalimat matematika. 
Dalam proses ini kreativitas siswa juga menjadi faktor yang sangat 
berpengaruh, selain pemahaman siswa terhadap materi. 
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Penggunaan metode diskusi kelompok dengan langkah Polya dalam 
pembelajaran matematika menitikberatkan pada keaktifan siswa, bila 
dibandingkan dengan metode konvensional. Jadi, metode ini dimungkinkan 
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika untuk siswa yang memiliki 
kreativitas belajar tinggi. Sedangkan bagi siswa yang kreativitas belajarnya 
sedang atau bahkan rendah metode diskusi ini akan membantu mereka untuk 
menentukan strategi yang akan digunakan untuk pemecahan permasalahan 
dalam soal, karena mereka dapat bertukar pikiran dengan siswa lain dalam 
kelompoknya. Namun ini mungkin dapat membuat siswa dengan kreativitas 
sedang ataupun rendah menjadi tergantung dengan siswa lain sehingga pada 
saat evaluasi, prestasi yang diperoleh menjadi kurang optimal. Atau dengan 
kata lain dapat disebutkan bahwa terdapat interaksi antara penggunaan 
metode pembelajaran dan kreativitas belajar siswa terhadap prestasi belajar 
matematika, khususnya dalam kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita yang terkait dengan materi sistem persamaan linear dua variabel. 
Dari pemikiran di atas dapat digambarkan kerangka pemikiran 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2. Diagram Kerangka Pemikiran 
Keterangan : 
1. Metode pembelajaran mempengaruhi prestasi belajar matematika 
2. Kreativitas belajar matematika siswa mempengaruhi prestasi belajar 
matematika. 
3. Pengaruh bersama (interaksi) antara metode pembelajaran dan kreativitas 
belajar matematika siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
Metode 
pembelajaran 
Kreativitas Belajar 
Siswa 
Prestasi Belajar 
Matematika 
1 
3 
2 
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D. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran yang telah 
dikemukakan, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pembelajaran matematika dengan pendekatan langkah pemecahan masalah 
Polya dalam metode diskusi kelompok menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik dalam mengerjakan soal cerita pada materi sistem 
persamaan linear dua variabel dibandingkan dengan model pembelajaran 
konvensional. 
2. Siswa dengan kreativitas belajar yang tinggi memiliki prestasi yang lebih baik 
daripada siswa dengan kreativitas belajar sedang maupun rendah dan siswa 
dengan kreativitas belajar sedang memiliki prestasi yang lebih baik daripada 
siswa dengan kreativitas belajar rendah dalam mengerjakan soal cerita pada 
materi sistem persamaan linear dua variabel. 
3. Terdapat interaksi antara metode mengajar dan kreativitas belajar siswa 
terhadap prestasi belajar matematika siswa dalam mengerjakan soal cerita 
pada materi sistem persamaan linear dua variabel. 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat untuk penelitian adalah kelas VIII SMP Negeri 10 
Surakarta. Sedangkan uji coba instumen juga dilaksanakan di SMP Negeri 10 
Surakarta. 
 
2. Waktu Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan bertahap. Adapun rincian tahapan 
penelitian ini secara garis besar dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan meliputi pengajuan judul, penyusunan proposal, serta 
mengajukan ijin penelitian. Tahap ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai 
bulan Agustus 2009. 
b. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap ini penulis melaksanakan penelitian di SMP Negeri 10 Surakarta bulan 
Nopember 2009 dan mengadakan uji coba instrumen di SMP Negeri 10 
Surakarta. 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian terdiri dari proses analisis data dan penyusunan laporan. 
Tahap ini dilaksanakan pada bulan Nopember sampai Desember 2009. 
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen semu (quasi-
exsperimental research), karena peneliti tidak memungkinkan untuk 
mengontrol semua variabel yang relevan, kecuali beberapa dari variabel-
variabel tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Budiyono (2003: 82) yang 
menyatakan bahwa tujuan eksperimental semu adalah untuk memperoleh 
informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam 
keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol dan atau memanipulasi 
variabel yang relevan. 
Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial sederhana 2 × 3, 
dengan maksud untuk mengetahui pengaruh dua variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Rancangan penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
Table 3.1 Rancangan Penelitian 
 Kreativitas Belajar Siswa  (B) 
Metode Pemb. (A) Tinggi (B1) Sedang (B2) Rendah (B3) 
Diskusi kelompok (A1)    
46 
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Konvensional (A2)    
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 115) populasi adalah 
keseluruhan subjek yang diteliti. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII semester I SMP Negeri 10 Surakarta tahun pelajaran 
2009/2010, yang terdiri dari 6 kelas dengan jumlah siswa 237 siswa. 
 
2. Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 115) sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini diambil 
sebanyak dua kelas, yaitu siswa kelas VIII D sebagai kelas eksperimen dan 
VIII F sebagai kelas kontrol yang sedang menempuh semester I tahun 
pelajaran 2009/2010. 
 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cluster random sampling. 
Menurut Budiyono (2003: 37) cluster random sampling adalah pengambilan 
sampel secara acak yang dikenakan berturut-turut terhadap unit-unit atau sub-
sub populasi. Unit-unit atau sub-sub populasi ini disebut cluster. Dari enam 
kelas yang ada, diambil dua kelas secara acak dengan kemampuan siswa yang 
seimbang. Untuk mengetahui bahwa keadaan kelas seimbang dengan 
dilakukan uji keseimbangan 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Identifikasi Variabel 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. 
a. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: 
1) Metode Pembelajaran 
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a) Definisi operasional 
Metode pembelajaran adalah suatu cara atau teknik untuk menyampaikan 
materi pembelajaran kepada siswa guna mencapai tujuan 
pembelajaran. Metode pembelajaran pada penelitian ini meliputi 
metode diskusi kelompok dan metode konvensional. 
b) Indikator: Metode diskusi kelompok yang dilengkapi dengan langkah 
Polya untuk kelas eksperimen dan metode konvensional untuk kelas 
kontrol. 
c) Skala pengukuran: skala nominal 
d) Simbol: Ai; i = 1, 2. 
Dimana: A1 = metode diskusi kelompok yang dilengkapi dengan 
langkah Polya 
 A2  =  metode konvensional 
2) Kreativitas Belajar Siswa 
a) Definisi operasional 
Kreativitas belajar siswa adalah semua bentuk kegiatan siswa selama 
mengikuti proses pembelajaran matematika pada soal-soal cerita dalam 
materi sistem persamaan linear dua variabel yang datanya diambil 
melalui angket kreativitas belajar siswa. 
b) Indikator: Skor angket kreativitas belajar siswa. 
c) Skala pengukuran:  
Skala interval yang ditransformasikan ke dalam skala ordinal dengan cara 
menggolongkan dalam tiga kategori, yaitu 
1) Siswa yang memperoleh skor (X) > X gab + sgab termasuk dalam 
kategori tinggi 
2) Siswa dengan skor X gab - sgab ≤ X ≤ X gab + sgab termasuk dalam 
kategori sedan. 
3) Siswa yang memperoleh skor (X) < X gab - sgab termasuk dalam 
kategori rendah. 
keterangan: 
X : nilai/skor kreativitas belajar tiap responden 
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gabX  : rata-rata dari skor angket kreativitas belajar seluruh sampel 
  sgab : standar deviasi dari seluruh sampel 
d) Simbol: Bj; j = 1, 2, 3. 
Dimana: B1 = tingkat kreativitas belajar siswa tinggi 
 B2 = tingkat kreativitas belajar siswa sedang 
 B3 = tingkat kreativitas belajar siswa rendah 
b. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika siswa. 
a) Definisi operasional 
Prestasi belajar matematika siswa adalah prestasi yang dicapai siswa dalam 
mata pelajaran matematika, yang dapat dinyatakan dalan bentuk angka. 
Prestasi belajar pada penelitian ini adalah nilai ulangan matematika yang 
diperoleh dari hasil tes pada soal cerita pada materi sistem persamaan 
linear dua variabel setelah dikenai perlakuan yang diberikan pada akhir 
penelitian. 
b) Indikator: Nilai tes prestasi belajar matematika pada soal cerita dalam 
materi sistem persamaan linier dua variabel. 
c) Skala pengukuran: skala interval 
d) Simbol: Xijk; i = 1, 2; j = 1, 2, 3; k = 1, 2, …, n ; n = banyaknya data 
amatan. 
 
 
2. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk mengumpulkan 
data adalah sebagai berikut. 
a. Metode Dokumentasi 
Menurut Budiyono (2003: 54) metode dokumentasi adalah cara 
pengumpulan data dengan melihatnya dalam dokumen-dokumen yang telah 
ada. Fungsi dari metode dokumentasi pada penelitian ini adalah guna 
mendapatkan nilai rapor kelas VII semester II tahun pelajaran 2008/2009 pada 
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mata pelajaran matematika. Hal ini digunakan untuk menguji keseimbangan 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 
b. Metode Tes 
Menurut Budiyono (2003: 54) metode tes adalah cara pengumpulan 
data yang menghadapkan sejumlah pertanyaan-pertanyaan kepada subjek 
penelitian. Pada penelitian ini metode tes digunakan untuk mengumpulkan 
data mengenai prestasi belajar matematika pada soal-soal cerita dalam materi 
sistem persamaan linear dua variabel setelah dikenai perlakuan. Instrumen 
yang digunakan berupa soal-soal subjektif tes agar dapat mengetahui langkah-
langkah  pemecahan maslah yang dilakukan oleh siswa. 
Masing-masing soal dalam tes ini akan diberi skor sesuai dengan 
bobot soal yang akan dibagi pada tiap langkah dalam pengerjaan soal tes. 
Kemudian dari skor tersebut akan ditransformasikan menjadi nilai akhir 
dengan rentangan 0 sampai 100. 
c. Metode Angket 
Budiyono (2003: 47) menyatakan bahwa metode angket adalah cara 
pengumpulan data melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada 
subjek penelitian, responden, atau sumber data yang lain dan jawabannya 
diberikan secara tertulis. Dalam hal ini metode angket digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai kreativitas belajar siswa dengan instrumen 
berupa soal objektif tes. 
 
 
Proses pemberian skor untuk jawaban angket adalah sebagai berikut: 
1) Untuk instrumen positif 
a) Jawaban a (selalu) dengan skor 4 
b) Jawaban b (sering) dengan skor 3 
c) Jawaban c (kadang-kadang) dengan skor 2 
d) Jawaban d (tidak pernah) dengan skor 1 
2) Untuk instrumen negatif 
a) Jawaban a (selalu) dengan skor 1 
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b) Jawaban b (sering) dengan skor 2 
c) Jawaban c (kadang-kadang) dengan skor 3 
d) Jawaban d (tidak pernah) dengan skor 4 
 
3. Penyusunan Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes untuk 
memperoleh data tentang prestasi belajar matematika dan angket kreativitas 
belajar siswa. Instrumen penelitian disusun berdasarkan kisi-kisi yang telah 
dibuat. Setelah instrumen penelitian selesai disusun, dilakukan uji validitas isi 
dan selanjutnya diujicobakan terlebih dahulu sebelum dikenakan pada sampel 
penelitian. Tujuan uji coba ini adalah untuk mengetahui apakah instrumen 
yang telah disusun memenuhi syarat-syarat instrumen yang baik, yaitu 
konsistensi internal, dan uji reliabilitas.selanjutnya. Butir-butir instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini hanyalah butir-butir instrumen yang 
telah memenuhi syarat. Cara untuk mengetahui bahwa instrumen yang dibuat 
memenuhi syarat-syarat tersebut adalah: 
a. Uji Validitas Isi 
Menurut Budiyono (2003: 58), suatu instrumen valid menurut 
validitas isi apabila isi instrumen tersebut telah merupakan sampel yang 
representatif dari keseluruhan isi hal yang akan diukur. Pada kasus ini, 
validitas tidak dapat ditentukan dengan mengkorelasikannya dengan suatu 
kriteria, sebab tes itu sendiri adalah kriteria dari suatu kinerja. 
Budiyono menyarankan suatu langkah-langkah yang dapat dilakukan 
pembuat soal untuk mempertinggi validitas isi, yaitu: 
1) Mengidentifikasi bahan-bahan yang telah diberikan beserta tujuan 
instruksionalnya. 
2) Membuat kisi-kisi dari soal tes yang akan ditulis. 
3) Menyusun soal tes beserta kuncinya. 
4) Menelaah soal tes sebelum dicetak. 
Untuk menilai apakah suatu instrumen mempunyai validitas isi yang 
tinggi atau tidak, biasanya dilakukan melalui expert’s judgement (penilaian 
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yang dilakukan oleh para pakar). Dalam hal ini, para penilai menilai apakah 
kisi-kisi yang dibuat oleh pengembang tes telah menunjukkan bahwa 
klasifkasi kisi-kisi telah mewakili isi (substansi) yang akan diukur. Langkah 
berikutnya, para penilai menilai apakah masing-masing butir tes yang telah 
disusun cocok atau relevan dengan klasifikasi yang ditentukan. Pada cara ini, 
diberikan petunjuk kepada para penilai, bahwa apabila butir tes telah relevan 
dengan klasifikasi kisi-kisi yang ditentukan, maka dalam lembar penilaian 
diberi tanda cek (√) dan jika belum sesuai maka diberi tanda silang (X) untuk 
kemudian perlu diadakan perbaikan sebelum instrumen tersebut digunakan. 
Supaya tes mempunyai validitas isi yang tinggi, harus diperhatikan 
hal-hal berikut: 
1) Bahan ujian (tes) harus merupakan sampel yang representatif untuk 
mengukur sampai seberapa jauh tujuan pembelajaran tercapai ditinjau dari 
materi yang diajarkan maupun dari sudut proses belajar. 
2) Titik berat bahan yang harus diujikan harus seimbang dengan titik berat 
yang telah diajarkan. 
3) Tidak ada pengetahuan lain yang tidak atau belum diajarkan untuk 
menjawab soal-soal ujian dengan benar. 
b. Uji Konsistensi Internal 
Budiyono (2003: 65) mengemukakan bahwa sebuah instrumen tentu 
terdiri dari sejumlah butir-butir instrumen. Kesemua butir itu harus mengukur 
hal yang sama dan menunjukkan kecenderungan yang sama pula. Ini berarti 
harus ada korelasi positif antara skor masing-masing butir tersebut. Korelasi 
internal masing-masing butir dilihat dari korelasi antara skor butir-butir 
tersebut dengan total skornya. Rumus yang dipakai adalah korelasi moment 
product Karl Pearson sebagai berikut: 
å å å å
å å å
--
-
=
})(}{)({ 2222 YYnXXn
YXXYn
rxy  
Keterangan:  rxy  = indeks konsistensi internal soal 
 n = cacah subjek yang dikenai tes (instrumen) 
 X = skor butir ke-i; I = 1, 2, …, m 
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 Y = skor total 
Butir soal dipakai jika  rxy ≥ 0,3      
(Budiyono, 2003: 65) 
c. Uji Reliabilitas 
Budiyono (2003: 65) menyatakan bahwa kata reliabel sering disebut 
dengan nama lain, misalnya terpercaya, terandalkan, ajeg, stabil, konsisten, 
dan lain sebagainya. Menurutnya, suatu instrumen dikatakan reliabel jika hasil 
pengukuran dari suatu instrumen tersebut adalah sama jika sekiranya 
pengukuran tersebut dilakukan pada orang yang sama pada waktu yang 
berlainan atau pada orang yang berlainan (tetapi dalam kondisi yang sama) 
pada waktu yang sama atau pada waktu yang berlainan. 
Untuk menguji reliabilitas instrumen tes prestasi belajar matematika 
dan reliabilitas angket digunakan rumus Alpha sebagai berikut: 
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Dengan: r11 = indeks reliabilitas instrumen 
 N = cacah butir instrumen 
 Σ si2 = jumlah variansi butir ke-i, i = 1, 2, …, N 
 st
2 = variansi total 
Dalam penelitian ini suatu instrumen dikatakan reliabel jika r11 ≥ 0,7 
(Budiyono, 2003: 70) 
E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Keseimbangan 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian ini 
dalam keadaan yang seimbang atau tidak. Atau dengan kata lain unuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan mean yang berari dari kedua sampel 
penelitian atau tidak. Untuk menguji keseimbangan kedua sampel dipakai uji 
t, namun terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Data yang digunakan untuk 
uji keseimbangan diambil dari dokumentasi nilai rapor kelas VII semester II 
SMP Negeri 10 Surakarta tahun pelajaran 2008/2009 untuk mata pelajaran 
matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Hipotesis  
H0 :  µ1 = µ2 (kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang sama) 
H1 :  µ1 ≠ µ2 (kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang berbeda) 
b. Taraf signifikan (α) = 0,05 
c. Statistik uji yang digunakan: 
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Keterangan: 
X  = mean dari sampel kelompok eksperimen. 
X = mean dari sampel kelompok kontrol. 
n1 = ukuran sampel kelompok eksperimen. 
n2 = ukuran sampel kelompok kontrol. 
d0 = selisih rataan, dalam hal ini d0 = 0 (karena tidak dibicarakan selisih 
rataan). 
sp = standar deviasi (simpangan baku). 
s1
2 = variansi kelompok eksperimen. 
s2
2 = variansi kelompok kontrol. 
d. Menentukan daerah kritik 
DK = 
þ
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e. Keputusan uji 
H0 ditolak jika tobs terletak di daerah kritik. 
f. Kesimpulan 
1) Kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang sama jika H0 tidak 
ditolak. 
2) Kedua kelompok memiliki kemampuan berbeda yang sama jika H0 ditolak 
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(Budiyono, 2004: 157) 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas populasi digunakan 
metode Liliefors dengan prosedur: 
1) Hipotesis  
H0 :  sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 :  sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2) Taraf signifikan (α) = 0,05 
3) Statistik uji yang digunakan: 
L = max | F ( Zi ) – S ( Zi ) | ; 
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Dengan: 
F ( Zi ) = P ( Z ≤ Zi ); Z ~ N (0,1) 
S ( Zi ) = proporsi cacah  Z ≤ Zi terhadap seluruh cacah Zi. 
Xi = skor responden. 
 
4) Menentukan daerah kritik 
DK = {L | Lobs > L α: n }; n adalah ukuran sampel 
5) Keputusan uji 
H0 ditolak jika Lobs terletak di daerah kritik. 
6) Kesimpulan 
a) Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika H0 tidak 
ditolak 
b) Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal jika H0 
ditolak 
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(Budiyono, 2004: 170) 
b. Uji Homogenitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi penelitian ini 
mempunyai variansi yang sama atau tidak. Untuk menguji homogenitas ini 
digunakan metode Barlett dengan statistik uji Chi Kuadrat dengan prosedur 
sebagai berikut: 
1) Hipotesis  
H0 :  σ12 = σ22 = … =  σk2 (variansi populasi homogen) 
H1 :  tidak semua variansi sama (variansi populasi tidak homogen) 
2) Taraf signifikan (α) = 0,05 
3) Statistik uji yang digunakan: 
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Dengan: 
χ2 ~ χ2 (k – 1) 
k = cacah sampel pada populasi. 
f = derajat kebebasan untuk RKG = N – k. 
N = cacah semua pengukuran. 
fj =  derajat kebebasan untuk sj
2 = nj – 1; j = 1, 2, …, k. 
nj = cacah pengukuran pada sampel ke-j. 
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4) Menentukan daerah kritik 
DK = { χ2 | χ2 > χ2 α: k - 1 } 
5) Keputusan uji 
H0 ditolak jika Lobs terletak di daerah kritik. 
6) Kesimpulan 
a) Populasi-populasi homogen jika H0 tidak ditolak. 
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b) Populasi-populasi tidak homogen jika H0 ditolak. 
(Budiyono, 2004: 177) 
 
3. Pengujian Hipotesis 
Untuk pengujian hipotesis digunakan analisis variansi dua jalan 
dengan sel tak sama, dengan model data sebagai berikut: 
Xijk = µ + αi + βj + (αβ)ij + εijk 
Dengan: 
Xijk = data amatan ke-k pada baris ke-i dan kolom ke j. 
µ = rataan dari seluruh data (rataan besar atau grand mean). 
αi = µi – µ = efek baris ke-i pada variabel terikat. 
βj = µi – µ = efek kolom ke-j pada variabel terikat. 
(αβ)ij = µij – (µ + αi + βj) = kombinasi efek baris ke-I dan kolom ke-j pada 
variabel terikat. 
εijk = deviasi data amatan terhadap rataan populasinya (µij) yang berdistribusi 
normal dengan rataan variansi σ2. 
i = 1, 2;  1 = metode pembelajaran diskusi kelompok. 
   2 = metode pembelajaran konvensional. 
j = 1, 2, 3;  1 = kreativitas tinggi. 
    2 = kreativitas sedang. 
    3 = kreativitas rendah. 
k = 1, 2, …, nij ; nij = cacah data amatan pada setiap sel ij. 
 
Tabel 3.2 Tata Letak Data 
B 
A 
B1 B2 B3 
A1 ab11 ab12 ab13 
A2 ab21 ab22 ab23 
 
Sel abij memuat: Xij1; Xij2; …; Xijn 
nij = cacah observasi pada sel abij. 
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A1 = metode diskusi kelompok. 
A2 = metode konvensional. 
B1 = kreativitas belajar tinggi. 
B2 = kreativitas belajar sedang. 
B3 = kreativitas belajar rendah. 
Prosedur dalam pengujian dengan menggunakan analisis variansi 
dua jalan dengan sel tak sama adalah sebagai berikut: 
a. Hipotesis  
1) H0A : αi  = 0 untuk setiap i (tidak ada perbedaan efek antara baris 
terhadap variabel terikat). 
H1A : paling sedikit terdapat satu αi yang tidak nol (ada perbedaan efek 
antar baris terhadap variabel terikat). 
2) H0B : βj = 0 untuk setiap j (tidak ada perbedaan efek antara kolom 
terhadap variabel terikat). 
H1B : paling sedikit terdapat satu βj yang tidak nol (ada perbedaan efek 
antar kolom terhadap variabel terikat). 
3) H0AB : (αβ)ij = 0 untuk setiap pasang (i,j) (tidak terdapat interaksi baris dan 
kolom terhadap variabel terikat). 
H1AB : paling sedikit terdapat satu (αβ)ij yang tidak nol (terdapat interaksi 
baris dan kolom terhadap variabel terikat). 
 
 
 
b. Komputasi 
Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama didefinisikan 
notasi-notasi sebagai berikut: 
nij = ukuran sel ij (sel pada baris ke-i dan kolom ke-j) 
 = banyak data amatan pada sel ij 
 = frekuensi sel ij 
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Untuk memudahkan perhitungan, didefinisikan besaran-besaran (1), 
(2), (3), (4), dan (5) sebagai berikut: 
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Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama terdapat lima 
jumlah kuadrat, yaitu: 
JKA = hn {(3) – (1)} 
JKB = hn {(4) – (1)} 
JKAB = hn {(1) + (5) – (3) – (4)} 
JKG = (2) 
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JKT = JKA + JKB + JKAB + JKG 
Dengan: 
JKA = jumlah kuadrat baris 
JKB = jumlah kuadrat kolom 
JKAB = jumlah kuadrat interaksi antara baris dan kolom 
JKG = jumlah kuadrat galat 
JKT = jumlah kuadrat total 
Derajat kebebasan untuk masing-masing jumlah kuadrat terebut 
adalah: 
dkA = p – 1 dkT = N – 1 
dkB = q – 1 dkG = N – pq 
dkAB = (p – 1)(q – 1) 
Berdasarkan jumlah kuadrat dan derajat kebebasan masing-masing 
diperoleh rataan kuadrat berikut: 
RKA = 
dkA
JKA
  RKAB = 
dkAB
JKAB
 
RKB = 
dkB
JKB
  RKG = 
dkG
JKG
 
c. Statistik uji yang digunakan: 
1) Untuk H0A adalah Fa = 
RKG
RKA
 
2) Untuk H0B adalah Fb = 
RKG
RKB
 
3) Untuk H0AB adalah Fab = 
RKG
RKAB
 
d. Taraf signifikan: (α) = 0,05 
e. Menentukan daerah kritik 
1) DK untuk Fa adalah DK = { Fa | Fa > Fα;  p – 1, N - pq } 
2) DK untuk Fb adalah DK = { Fb | Fb > Fα;  q – 1, N - pq } 
3) DK untuk Fab adalah DK = { Fab | Fab > Fα; (p – 1)(q – 1), N - pq } 
f. Keputusan uji 
H0 ditolak jika Fobs terletak di daerah kritik. 
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g. Kesimpulan 
Sumber  JK dk RK Fobs Ftabel 
Baris (A) JKA p – 1 RKA Fa  
Kolom (B) JKB q – 1  RKB Fb  
Interaksi (AB) JKAB (p – 1) (q – 1) RKAB Fab  
Galat (G) JKG N – pq RKG - - 
Total (T) JKT N – 1 - - - 
(Budiyono, 2004: 228) 
 
4. Uji Komparasi Ganda 
Komparasi ganda adalah tidak lanjut dari analisis variansi apabila 
hasil analisis variansi tersebut menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak. 
Untuk uji lanjutan setelah analisis variansi digunakan metode Scheffe karena 
metode tersebut akan menghasilkan beda rerata dengan tingkat signifikansi 
yang kecil. 
(Budiyono, 2004: 201) 
Langkah-langkah dalam menggunakan metode Scheffe sebagai 
berikut: 
a. Mengidentifikasi semua pasangan komparasi rataan. 
b. Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparasi tersebut. 
c. Menentujan taraf signifikan (α) = 0,05. 
d. Mencari harga statistik uji F dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
 
 
1) Komparasi rataan antar baris 
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Dengan: 
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Fi – j  = nilai Fobs pada pembandingan baris ke-i dan baris ke-j. 
iX  = rataan baris ke-i. 
jX  = rataan baris ke-j. 
ni = ukuran sampel baris ke-i. 
nj = ukuran sampel baris ke-j. 
RKG = rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis 
variansi. 
Daerah kritik untuk uji ini adalah: DK = {F | F > (p – 1) Fα; p – 1, N – pq}  
2) Komparasi rataan antar kolom 
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Dengan: 
Fi – j  = nilai Fobs pada pembandingan kolom ke-i dan kolom ke-j. 
iX  = rataan kolom ke-i. 
jX  = rataan kolom ke-j. 
ni = ukuran sampel kolom ke-i. 
nj = ukuran sampel kolom ke-j. 
RKG = rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis 
variansi. 
Daerah kritik untuk uji ini adalah: DK = {F | F > (q – 1) Fα; q – 1, N – pq}  
 
 
 
3) Komparasi rataan antar sel pada kolom yang sama 
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Dengan: 
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Fi – j  = nilai Fobs pada pembandingan rataan pada sel ij dan rataan pada 
sel kj. 
iX  = rataan sel ij. 
jX  = rataan sel kj. 
nij = ukuran sel ij. 
Nkj = ukuran sel kj. 
Daerah kritik untuk uji ini adalah: DK = {F | F > (pq – 1) Fα; pq – 1, N – pq} 
4) Komparasi rataan antar sel pada baris yang sama 
( )
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Dengan: 
Fi – j  = nilai Fobs pada pembandingan rataan pada sel ij dan rataan pada 
sel ik. 
iX  = rataan sel ij. 
jX  = rataan sel ik. 
nij = ukuran sel ij. 
nik = ukuran sel ik. 
Daerah kritik untuk uji ini adalah: DK = {F | F > (pq – 1) Fα; pq – 1, N – pq} 
e. Menentukan keputusan uji (beda rataan) untuk setiap pasang komparasi 
rataan. 
f. Menyusun rangkuman analisis (komparasi ganda). 
(Budiyono, 2004: 213) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Data dalam penelitian ini meliputi data skor uji coba tes prestasi 
belajar matematika untuk soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua 
variabel, data uji coba angket kreativitas belajar matematika siswa, data skor 
prestasi belajar matematika siswa untuk soal cerita pada materi sistem 
persamaan linear dua variabel dan angket kreativitas belajar matematika 
siswa dari masing-masing kelompok sampel penelitian. Jika data tersebut 
telah terkumpul, maka selanjutnya akan dilakukan pengujian dan analisis 
data. Berikut ini diberikan uraian tentang data yang diperoleh.  
1. Data Hasil Uji Coba Instrumen 
a. Hasil Uji Coba Tes Prestasi Belajar 
1) Validitas Isi Tes Prestasi Belajar 
Validitas isi instrumen tes prestasi  belajar matematika dilakukan 
oleh dua orang validator, yaitu oleh Darmoyekti sebagai validator pertama, 
dan Wengku Setyadi, S.Pd sebagai validator kedua Kedua validator 
tersebut merupakan guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 10 
Surakarta. Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, diperoleh hasil 
bahwa dari 8 soal yang telah dibuat, terdapat beberapa soal yang perlu 
diperbaiki. Untuk soal no 1, no 2, dan no 3, belum menggunakan kaidah 
bahasa Indonesia yang baik dan benar sedangkan soal no 5 informasi yang 
diberikan oleh soal masih belum dapat dimengerti dengan jelas. Meskipun 
demikian keseluruhan butir soal dapat digunakan sebagai instrumen tes. 
Hasil uji validitas isi selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8.  
2) Uji Konsistensi Internal Butir Instrumen Tes 
Soal uji coba tes prestasi untuk soal cerita pada materi SPLDV 
yang telah diujicobakan sebanyak 8 soal, setelah dilakukan uji konsistensi 
internal masing-masing soal, diperoleh 3 butir soal yang mempunyai 
64 
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indeks korelasi (rxy) < 0,3 yaitu butir soal no 2, no 4 dan no 6. sedangkan 5 
butir soal yang lain mempunyai indeks korelasi (rxy) ≥ 0,3 yang berarti 5 
soal tersebut dapat digunakan untuk instrumen penelitian. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9. 
3) Uji Reliabilitas Instrumen Tes 
Berdasarkan hasil uji konsistensi internal, diperoleh 5 soal yang 
konsisten. Dari 5 soal tersebut, setelah dilakukan perhitungan dengan 
rumus Alpha, diperoleh r11 = 0,70896 ≥ 0,7 sehingga uji coba tes prestasi 
untuk soal cerita pada materi SPLDV tersebut reliabel. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 10. 
Berdasarkan uji validitas isi uji konsistensi internal, dan uji reliabilitas 
serta dengan memperhatikan kisi-kisi ters prestasi untuk sola cerita pada 
materi SPLDV, dari 8 soal yang telah diujicobakan diperoleh 5 soal yang 
dapat digunakan untuk soal tes perstasi belajar selain no 2, no 4 dan no 6. 
 
b. Hasil Uji Coba Angket Kreativitas Belajar Matematika Siswa 
1) Validitas Isi Uji Coba Angket 
Berdasarkan uji validitas isi yang dilakukan oleh para ahli, 
diperoleh hasil bahwa dari 28 soal yang telah dibuat, terdapat beberapa hal 
yang harus diperbaiki. Seperti misalnya untuk butir angket no. 15 dan 16 
masih menggunakan kata-kata yang belum sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. Sedangkan butir soal no 4 tidak sesuai 
dengan kisi-kisi sehingga harus direvisi sebelum dilakukan uji coba, 
sehingga semua butir dapat digunakan sebagai instrumen angket untuk 
mengukur tingkat kreativitas belajar matematika siswa. Keterangan dari 
validator dapat dilihat pada Lampiran 15. 
2) Uji Konsistensi Internal Butir Angket 
Angket kreativitas belajar matematika yang diujicobakan sebanyak 
28 soal, setelah dilakukan uji konsistensi internal masing-masing soal 
diperoleh 3 butir soal yang mempunyai indeks korelasi (rxy) < 0,3 yaitu 
butir soal no 4, no 8 dan no 12 sehingga butir soal tersebut tidak dapat 
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digunakan. Sedangkan 25 butir soal angket yang lain mempunyai indeks 
korelasi (rxy) ≥ 0,3 yang berarti ke-25 soal tersebut dapat digunakan 
sebagai instrumen untuk mengukur tingkat kreativitas belajar matematika 
siswa. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 16. 
3) Uji Reliabilitas Angket 
Berdasarkan hasil uji konsistensi internal, diperoleh 25 soal yang 
konsisten. Kemudian dari 25 soal tersebut, setelah dilakukan perhitungan 
dengan rumus Alpha, diperoleh r11 = 0,81554 ≥ 0,7 sehingga soal uji coba 
angket kreativitas belajar matematika siswa tersebut dinyatakan reliabel. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 17. 
Berdasarkan uji validitas isi, uji konsistensi internal, dan uji reliabilitas 
serta dengan memperhatikan kisi-kisi angket kreativitas belajar matematika, 
dari 28 soal yang diujicobakan diperoleh 25 soal yang dapat digunakan untuk 
soal angket kreativitas belajar matematika yaitu selain no 4, no 8, dan no 12. 
 
2. Data Kreativitas Belajar Matematika Siswa 
Data tentang kreativitas belajar matematika siswa diperoleh dari 
angket berupa skor kreativitas belajar matematika (X). Data tersebut 
selanjutnya dikelompokkan dalam tiga kategori berdasarkan rata-rata ( )X  dan 
standar deviasi (s). Dari perhitungan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh X gab = 65,2692 dan sgab = 8,6949. Penentuan kategori adalah 
sebagai berikut: 
· Kreativitas belajar matematika tinggi : gabgab sXX +> . 
Sehingga X > 73,974 termasuk kategori kreativitas belajar tinggi. 
· Kreativitas belajar matematika sedang : gabgabgabgab sXXsX +££- . 
Sehingga 56,616 ≤ X ≤ 73,974 termasuk kategori kreativitas belajar sedang. 
· Kreativitas belajar matematika rendah : gabgab sXX -< . 
Sehingga X < 56,616 termasuk kategori kreativitas belajar rendah. 
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Berdasarkan data yang telah terkumpul, untuk kelas eksperimen 
terdapat 10 siswa yang termasuk kategori tinggi, 25 siswa yang termasuk 
kategori sedang dan 4 siswa yang termasuk kategori rendah. Sedangkan untuk 
kelas kontrol terdapat 7 siswa yang termasuk kategori tinggi, 23 siswa yang 
termasuk kategori sedang dan 9 siswa yang termasuk kategori rendah. 
 
3. Data Prestasi Belajar Matematika Siswa Materi Soal Cerita SPLDV 
Data prestasi belajar yang digunakan pada penelitian ini adalah tes 
akhir kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan metode diskusi yang 
dilengkapi dengan Langkah Polya kelas kontrol dengan metode konvensional. 
Berdasarkan data prestasi belajar matematika siswa pada materi 
pokok bangun ruang sisi datar kenudian ditentukan ukuran tendensi 
sentralnya yang meliputi rerata ( X ), median (Me), modus (Mo) dan ukuran 
penyebaran dispersi yang meliputi jangkauan (J) dan deviasi standar (s). Data 
hasil tes prestasi belajar siswa dan deskripsinya dapat dilihat pada Tabel 4.1 
dan Tabel 4.2 berikut ini. 
 
Tabel  4.1. Hasil Tes Prestasi Belajar Siswa 
Kreativitas belajar matematika Model 
Pembelajaran Tinggi 
(B1) 
Sedang 
(B2) 
Rendah 
(B3) 
Metode Diskusi 
kelompok 
dengan 
dilengkapi 
Langkah Polya 
(A1) 
100 100 85 95  
85   90  90  
90  95    95 
75 80 80 60 65 75 65 
75 80 70 85 75 
70 75 75 80 70 
80 75 75 65 85 
80 75 75 
65 80 65 60   
Metode 
Konvensional 
(A2) 
90 75 95 95 80 
90 85 
80 60 70 75 70 75 55 
65 75 75 85 75 
80 60 60 65 70 
50 50 55 55 
75 65 65 
65 60  
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70 70 75 70 65 
60  
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.2  Deskripsi Data Prestasi Belajar Matematika Siswa Pada Soal Cerita 
dalam Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 
Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Dispersi 
Kelompok 
X  Mo Me Skor min Skor maks J S 
Eksperimen (A1) 78,46 75 75 60 100 40 10,58 
Kontrol(A2) 70,64 75 70 50 95 45 11,59 
Keterangan : X   : rataan   J  : jangkauan 
 Mo : modus   s  : standar deviasi 
 Me : median 
Tabel 4.3 Rataan Skor Prestasi Belajar Matematika Siswa 
Kreativitas Belajar Siswa 
Metode Pembelajaran Tinggi 
(B1) 
Sedang 
(B2) 
Rendah 
(B3) 
Rataan 
Marg
inal 
Metode Diskusi Kelompok dengan 
dilengkapi Langkah Polya (A1) 
92,5 74,6 67,5 78,46 
Metode Konvensional (A2) 87,14 69,78 60 70,64 
Rataan Marginal 90,29 72,29 62,31  
 
B. Pengujian Prasyarat Eksperimen 
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Persyaratan eksperimen dalam penelitian ini, sampel memiliki 
kemampuan awal yang seimbang, sehingga perlu dilakukan uji keseimbangan 
kemampuan awal yang sebelumnya dilakukan uji normalitas. Selain itu juga 
dilakukan uji homogenitas untuk mengetahi apakah sampel penelitian berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak. Sumber data untuk uji homegenitas 
dan uji keseimbangan ini diambil dari nilai rapor mata pelajaran matematika 
kelas VII semester 2 tahun pelajaran 2008/2009. Untuk kelas VIII D sebagai 
kelas eksperimen dengan jumlah siswa 39 orang diperoleh rata-rata 64,8461 
dan variansi 76,1336. Untuk kelas VIII F sebagai kelas kontrol dengan jumlah 
siswa 39 orang diperoleh rata-rata 64,41 dan variansi 53,406. Hasil uji 
normalitas untuk kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan uji Liliefors dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.4 Harga Statistik Uji Normalitas Kemampuan Awal 
No Sumber Lobs Ltabel Keputusan Kesimpulan 
1. Kelas Eksperimen 0,1397 0,1419 H0 tidak ditolak Normal 
2. Kelas Kontrol 0,1378 0,1419 H0 tidak ditolak Normal 
 
Untuk kelas eksperimen diperoleh Lobs = 0,1397 < 0,1419 = Ltabel, dan 
untuk kelas kontrol diperoleh Lobs = 0,1378 < 0,1419 = Ltabel. Dari kedua kelas 
tersebut, Lobs berada di luar daerah kritik, sehingga keputusan ujinya adalah 
H0 tidak ditolak. Hal ini berarti sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 
20 dan 21. 
Selain itu, juga dilakukan uji homogenitas dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari populasi yang homogen 
atau tidak. Hasil uji homogenitas kemampuan awal antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.5  Harga Statistik Uji Homogenitas Kemampuan Awal 
Sumber χ2obs χ2tabel Keputusan Uji Kesimpulan 
Kemampuan Awal 1,122 3,841 H0 tidak ditolak Homogen 
 
 xc 
Nilai statistik uji dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
adalah   2obsc  = 0,874 sedangkan 
2
tabelc  untuk tingkat signifikansi 0,05 adalah  
2
1;05,0c  = 3,841. Karena 
2
obsc  = 1,122 < 
2
1;05,0c  = 3,841 maka H0 tidak ditolak. 
Hal ini berarti kedua kelompok tersebut homogen. (Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 22). 
Kemudian juga dilakukan uji keseimbangan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah sampel penelitian memiliki kemampuan awal yang 
seimbang. Hasil uji kesimbangan kemampuan awal antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.6  Harga Statistik Uji Keseimbangan Kemampuan Awal 
Sumber tobs ttabel Keputusan Uji Kesimpulan 
Kemampuan Awal 0,2391 1,960 H0 tidak ditolak Seimbang 
 
Hasil uji keseimbangan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan menggunakan uji t diperoleh tobs = 0,2391 dengan t0,025; 76 = 1,960. 
Karena tobs = 0,2391 DKÏ  = {t | t < – 1,960 atau t > 1,960}, maka H0 tidak 
ditolak. Hal ini berarti kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berasal 
dari dua populasi yang memiliki kemampuan awal sama. Akibatnya dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kemampuan awal kedua kelompok tersebut dalam 
keadaan seimbang. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 
23). 
 
C. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Untuk melakukan uji normalitas masing-masing sampel digunakan 
metode Liliefors. Rangkuman perhitungan dalam memperoleh harga statistik 
uji L dengan tingkat signifikansi 0,05 adalah sebagai berikut 
Tabel 4.7 Harga Statistik Uji Normalitas 
Sumber Lobs Ltabel Keputusan Kesimpulan 
1. Kelas Eksperimen 0,14099 0,14187 H0 tidak ditolak Normal 
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2. Kelas Kontrol 0,12271 0,14187 H0 tidak ditolak Normal 
3. Kreativitas Tinggi 0,12438 0,206 H0 tidak ditolak Normal 
4. Kreativitas Sedang 0,12596 0,12788 H0 tidak ditolak Normal 
5. Kreativitas Rendah 0,22607 0,234 H0 tidak ditolak Normal 
 
Dari tabel dapat diketahui bahwa harga Lobs = Maks | F (Zi) – S (Zi) | 
pada kelas eksperimen, kelas kontrol, kreativitas belajar tinggi, kreativitas 
belajar sedang, dan kreativitas belajar rendah tidak melebihi harga Ltabel. 
Dengan demikian diperoleh keputusan uji yang menyatakan H0 tidak ditolak. 
Ini berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 25, 26, 27, 28, dan 29. 
2. Uji Homogenitas 
Untuk melakukan uji homogenitas masing-masing sampel, 
digunakan metode Barlett. Rangkuman perhitungan dalam memperoleh harga 
statistik uji dengan tingkat signifikansi 0,05 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Harga Statistik Uji Homogenitas 
Sumber χ2obs χ2tabel Keputusan Kesimpulan 
1. Metode Pembelajaran 0,298 3,841 H0 tidak ditolak Homogen 
2. Kreativitas Belajar 1,036 5,991 H0 tidak ditolak Homogen 
Pada uji homogenitas antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh nilai statistik uji χ2obs = 0,298, sedangkan χ2tabel untuk taraf 
signifikansi 0,05 adalah χ20,05; 1 = 3,841. Karena χ2obs = 0,298 < 3,841 = χ2tabel 
sehingga H0 tidak ditolak. Ini berarti kedua kelompok sampel tersebut 
homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 30. 
Nilai statistik uji untuk uji homogenitas antar kategori dalam 
kreativitas belajar adalah χ2obs =1,036 , sedangkan χ2tabel untuk taraf 
signifikansi 0,05 adalah χ20,05; 2 = 5,991. Karena χ2obs = 1,036 < 5,991 = χ2tabel 
sehingga H0 tidak ditolak. Ini berarti bahwa kedua kelompok sampel tersebut 
homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 31. 
 
D. Pengujian Hipotesis 
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1. Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan (2 × 3) dengan sel tak 
sama disajikan pada tapel berikut: 
Tabel 4.9 Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Sumber JK dk RK Fobs Ftabel Keputusan 
Metode (A) 454,42 1 454,4196 9,088 3,952 H0A ditolak 
Kreativitas (B) 6178,20 2 3089,102 61,778 3,102 H0B ditolak 
Interaksi (AB) 17,57 2 8,785817 0,176 3,102 H0AB tidak ditolak 
Galat (G) 3600,27 72 50,00375 - - - 
Total 10250,47 77 - - - - 
 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 32. 
Berdasarkan data rangkuman analisis variansi dua jalan dengan sel 
tak sama yang disajikan dalam tabel di atas, menunjukkan bahwa: 
a. Pada efek utama baris (A) H0A ditolak. 
Sebab Fa = 9,088 > 3,952 = F0,05;1,72. Hal ini berarti bahwa metode pembelajaran 
berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika. 
b. Pada efek utama kolom (B) H0b ditolak.  
Sebab Fb = 61,778 > 3,102 = F0,05;2,72. Hal ini berarti bahwa kreativitas belajar 
matematika berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika. 
c. Pada efek utama interaksi (AB) H0ab tidak ditolak. 
Sebab Fab = 0,176 < 3,102 = F0,05;2,72. Hal ini berarti bahwa tidak ada interaksi 
antara metode pembelajaran dan kreativitas belajar matematika siswa terhadap 
prestasi belajar matematika untuk soal cerita pada materi SPLDV. 
 
2. Uji Komparasi Ganda 
Hasil pengujian hipotesis analisis variansi dua jalan dengan sel tak 
sama di atas menunjukkan bahwa pada efek utama baris (A) H0A ditolak, efek 
utama kolom (B) H0B ditolak sedangkan efek utama interaksi (AB) H0AB tidak 
ditolak.  Untuk mengetahui kelompok manakah yang memiliki prestasi 
belajar lebih baik antara siswa dengan pembelajaran menggunakan 
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pendekatan langkah Polya dalam metode diskusi kelompok dan siswa dengan 
metode pembelajaran konvensional dapat dilihat langsung pada rataan 
marginal untuk masing-masing kelompok. Sedangkan untuk mengetahui 
kelompok manakah yang memiliki prestasi belajar lebih baik antara siswa 
dengan kreativitas belajar matematika yang tinggi, sedang atau rendah perlu 
dilakukan uji lanjut pasca anava.  
Hasil perhitungan uji lanjut pasca anava atau uji komparasi ganda 
untuk rataan antar kolom disajikan pada tabel berikut: 
 
 
 
 
Tabel 4.10 Rangkuman Uji Komparasi Ganda Antar Kolom 
No. Komparasi Fobs Ftabel = F0,05;2,72 Keputusan 
1. µ1 vs µ2 81,365 6,204 H0 ditolak 
2. µ1 vs µ3 115,389 6,204 H0 ditolak 
3. µ2 vs µ3 20,392 6,204 H0 ditolak 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 33. 
Keterangan: 
µ1  : rataan nilai siswa dengan kreativitas belajar tinggi 
µ2 : rataan nilai siswa dengan kreativitas belajar sedang 
µ3 : rataan nilai siswa dengan kreativitas belajar rendah 
Berdasarkan data rangkuman uji komparasi ganda antar kolom yang 
disajikan dalam tabel di atas menunjukkan bahwa: 
a. Pada komparasi µ1 vs µ2 (antara kreativitas tinggi dengan kreativitas sedang) 
diperoleh Fobs > Ftabel sehingga H0 ditolak. Ini berarti bahwa terdapat 
perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa dengan kreativitas belajar 
tinggi dan siswa dengan kreativitas belajar sedang. 
b. Pada komparasi µ1 vs µ3 (antara kreativitas tinggi dengan kreativitas rendah) 
diperoleh Fobs > Ftabel sehingga H0 ditolak. Ini berarti bahwa terdapat 
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perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa dengan kreativitas belajar 
tinggi dan siswa dengan kreativitas belajar rendah. 
c. Pada komparasi µ2 vs µ3 (antara kreativitas sedang dengan kreativitas rendah) 
diperoleh Fobs > Ftabel sehingga H0 ditolak. Ini berarti bahwa terdapat 
perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa dengan kreativitas belajar 
sedang dan siswa dengan kreativitas belajar rendah. 
 
E. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berikut ini adalah pembahasan hasil analisis data menggunakan 
analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama sehubungan dengan pengajuan 
hipotesis yang telah dikemukakan pada BAB II. 
 
 
1. Hipotesis Pertama 
Dari perhitungan anava dua jalan dengan sel tak sama pada Tabel 4.8 
diperoleh Fa = 9,088 > 3,952 = F0,05;1,72 sehingga H0A ditolak. Hal ini berarti 
terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan langkah Polya dalam metode diskusi kelompok dan 
siswa dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional yaitu metode 
ceramah pada pengerjaan soal cerita dalam materi Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV). Hal ini dikarenakan pemilihan metode secara tepat 
dapat menciptakan suasana belajar yang mendorong siswa untuk berperan 
aktif dan kreatif dalam pembelajaran sehingga prestasi belajar siswa dapat 
meningkat. Dan dengan pengalaman yang mendorong sifat aktif dan kreatif, 
diharapkan siswa mampu memperoleh pemahaman konsep yang melekat, 
sehingga perubahan pada diri siswa sebagai hasil proses belajar dapat melekat 
lebih lama dalam memori siswa. 
Untuk mengetahui pembelajaran manakah yang menghasilkan prestasi 
belajar lebih baik dapat dilihat langsung pada rataan marginal untuk masing-
masing kelompok. Rataan marginal kelompok siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan langkah Polya dalam metode 
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diskusi kelompok adalah 78,46 dan rataan marginal kelompok siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan metode konvensional adalah 70,64. dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan 
langkah Polya dalam metode diskusi kelompok menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik dari pada pembelajaran menggunakan metode 
konvensional. 
 
2. Hipotesis Kedua 
Dari perhitungan anava dua jalan dengan sel tak sama pada Tabel 4.8 
diperoleh Fb = 81,365 > 3,102 = F0,05;2;72, sehingga H0B ditolak. Hal ini berarti 
terdapat perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai 
kreativitas belajar matematika tinggi, sedang, dan rendah dalam mengerjakan 
soal cerita pada materi SPLDV. Dapat disimpulkan bahwa kreativitas belajar 
matematika berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa. Hal ini 
terjadi karena kreativitas dalam berpikir sangat mempengaruhi proses belajar. 
Semakin kreatif seseorang dalam mempelajari atau melakukan proses belajar, 
tentu ia akan memperoleh pengalaman belajar yang lebih banyak sehingga 
apa yang dipelajari atau dilakukan akan bertahan lebih lama dan 
menghasilkan prestasi yang lebih baik. 
Untuk mengetahui kategori manakah yang menghasilkan prestasi 
belajar lebih baik dilakukan uji komparasi ganda. Berdasarkan uji komparasi 
rataan antar kategori dalam kreativitas belajar matematika tinggi dan sedang, 
diperoleh F1-2 = 6,21941 > 6,204 = (2) (F0,05; 2, 72) yang berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan antara siswa yang memiliki kreativitas belajar 
tinggi dengan siswa yang memiliki kreativitas belajar sedang. Karena rataan 
marginal kelompok siswa dengan kreativitas belajar tinggi adalah 90,2941 
dan rataan marginal kelompok siswa dengan kreativitas belajar sedang adalah 
72,2917 maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa yang memiliki 
kreativitas belajar tinggi lebih baik daripada siswa dengan kreativitas belajar 
sedang.  
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Sedangkan uji komparasi antara kelompok siswa dengan kreativitas 
belajar tinggi dan rendah menghasilkan F1-3 = 115,389 > 6,204 = (2) (F0,05; 2, 
72) yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang 
memiliki kreativitas belajar tinggi dengan siswa yang memiliki kreativitas 
belajar rendah. Apabila dilihat pada rataan marginalnya, rataan marginal 
untuk kelompok siswa dengan kreativitas belajar tinggi yaitu 90,2941 lebih 
tinggi rataan marginal kelompok siswa dengan kreativitas belajar rendah, 
yaitu 62,3077. Sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa yang 
memiliki kreativitas belajar tinggi lebih baik daripada siswa dengan 
kreativitas belajar rendah. 
Demikian pula untuk untuk kategori kreativitas belajar sedang dan 
rendah. Uji komparasi antara kelompok siswa dengan kreativitas belajar 
sedang dan rendah menghasilkan F2-3 = 20,392 > 6,204 = (2) (F0,05; 2, 72) yang 
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang memiliki 
kreativitas belajar sedang dengan siswa yang memiliki kreativitas belajar 
rendah. Apabila dilihat pada rataan marginalnya, rataan marginal untuk 
kelompok siswa dengan kreativitas belajar sedang yaitu 72,2917 lebih tinggi 
rataan marginal kelompok siswa dengan kreativitas belajar rendah, yaitu 
62,3077. Sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa yang 
memiliki kreativitas belajar sedang lebih baik daripada siswa dengan 
kreativitas belajar rendah. 
 
3. Hipotesis Ketiga 
 Dari hasil perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 
diperoleh Fab = 0,176 < 3,102 = F0,05; 2, 72, maka H0AB tidak ditolak sehingga 
tidak perlu dilakukan uji pasca anava. Dengan tidak ditolaknya H0AB berarti 
tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan kreativitas belajar 
siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa untuk soal cerita pada 
materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
Pembelajaran menggunakan pendekatan langkah Polya dalam metode 
diskusi kelompok menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik 
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dari pada pembelajaran menggunakan metode konvensional, hal ini berlaku 
untuk tiap kategori kreativitas belajar siswa baik tinggi, sedang, maupun 
rendah. Dan prestasi belajar matematika siswa dengan kreativitas belajar 
tinggi lebih baik daripada siswa dengan kreativitas belajar sedang maupun 
rendah, serta prestasi belajar matematika siswa dengan kreativitas belajar 
sedang lebih baik daripada siswa dengan kreativitas belajar rendah, hal ini 
berlaku baik untuk pembelajaran menggunakan pendekatan langkah Polya 
dalam metode diskusi kelompok maupun pembelajaran dengan metode 
pembelajaran konvensional. 
Untuk masing-masing kategori dalam kreativitas belajar matematika 
siswa, terlihat bahwa pembelajaran dengan pendekatan langkah Polya dalam 
metode diskusi kelompok menghasilkan prestasi yang lebih baik dari pada 
pembelajaran dengan metode konvensional. Terlihat pada kelompok siswa 
dengan kreativitas tinggi, sedang, maupun rendah, siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan pendekatan langkah Polya dalam metode diskusi 
kelompok memiliki prestasi yang lebih baik dari pada pembelajaran dengan 
metode konvensional. Hal ini dikarenakan, dengan diperkenalkannya langkah 
Polya kepada siswa, siswa dapat mengetahui langkah-langkah yang jelas dan 
sistematis dalam mengerjakan suatu permasalahan yang terkait dengan materi 
dalam matematika. Dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem 
persamaan linear dua variabel ini, sering kali siswa tidak tahu apa yang harus 
dilakukan untuk membawa permasalahan dalam soal ke dalam bahasa 
matematika sehingga dapat diselesaikan. Oleh karena itu, dengan 
menggunakan langkah-langkah yang diperkenalkan oleh George Polya, siswa 
dapat mengetahui setahap demi setahap langkah apa yang harus ia lakukan 
untuk mengerjakan soal cerita tersebut. Kemudian dengan dipadukannya 
pendekatan langkah pemecahan masalah Polya ini dalam metode diskusi 
tentunya akan meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
Siswa dapat berdiskusi dalam kelompoknya sehingga apabila ada siswa yang 
belum jelas dengan materi yang sedang dipelajari, ia tidak akan malu 
bertanya kepada temannya. Dengan demikian, apa yang ia terima akan lebih 
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mudah terekam dalam memorinya daripada ia memperoleh informasi terus-
menerus tanpa ia tahu apa yang sebenarnya ia tidak tahu. Dengan deimikian 
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan langkah Polya 
dalam metode diskusi kelompok akan dapat menyelesaikan soal cerita pada 
materi sistem persamaan linear dua variabel dengan lebih baik karena 
menggunakan langkah yang tepat dan disusun secara sistematis sehingga 
dapat memperoleh jawaban yang tepat pula, dari pada siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan metode konvensional yang kebanyakan 
merasa kesulitan dalam menentukan langkah apa yang akan mereka lakukan 
untuk menyelesaikan permaslahan dalam soal cerita tersebut. 
Untuk masing-masing penerapan metode pembelajaran, baik untuk 
pembelajaran dengan pendekatan langkah Polya dalam metode diskusi 
kelompok, maupun pembelajaran dengan metode konvensional, terlihat 
bahwa siswa dengan kreativitas tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih 
baik daripada siswa yang kreativitasnya sedang maupun rendah, dan siswa 
dengan kreativitas sedang memiliki prestasi belajar yang lebih baik daripada 
siswa dengan kreativitas rendah. Hal ini dikarenakan penyelesaian 
permasalahan untuk soal dalam bentuk soal cerita menuntut kemampuan 
siswa untuk menganalisa keterkaitan antara informasi dalam soal, 
permasalahan yang muncul serta dapat mengubahnya menjadi simbol-simbol 
dalam kalimat matematika. Dalam proses ini kreativitas siswa juga menjadi 
faktor yang sangat berpengaruh, sehingga dalam metode pembelajaran 
apapun siswa dengan kreativitas belajar yang tinggi akan dapat menentukan 
strategi penyelesaian permasalahan yang lebih baik dari pada siswa yang 
kreativitas belajarnya sedang maupun rendah, demikian pula siswa dengan 
kreativitas sedang dapat memilih cara penyelesaian yang lebih baik daripada 
siswa dengan kreativitas rendah. 
Tidak adanya interaksi antara metode pembelajaran dan kreativitas 
belajar matematika siswa terlihat pada prestasi belajar matematika siswa 
dengan kreativitas tinggi, sedang, maupun rendah, yang cenderung lebih baik 
pada pembelajaran dengan pendekatan langkah Polya dalam metode diskusi 
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kelompok, dari pada pembelajaran dengan metode konvensional. Hal ini 
dikarenakan penggunaan langkah Polya dalam mengerjakan soal cerita dapat 
mengajak siswa pada masing-masing kategori kreativitas untuk berpikir 
sistematis sehingga memungkinkan siswa untuk tidak hanya bisa menghafal 
tetapi juga dilandasi dengan suatu pemahaman konsep yang matang dan 
pengertian yang terkandung di dalam setiap proses penyelesaian masalah. 
Dengan demikian siswa tidak hanya dapat menyelesaikan masalah dengan 
langkah yang sama seperti yang telah ada, tetapi siswa juga dapat 
memecahkan masalah lain dengan mencari hubungan-hubungan dari masalah-
masalah yang pernah dihadapi sebelumnya. Penggunaan langkah pemecahan 
masalah Polya juga menuntut kreativitas dalam menentukan strategi untuk 
menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam soal cerita. Siswa dengan 
kreativitas tinggi akan dapat dengan mudah menentukan strategi penyelesaian 
masalah yang paling cepat dan tepat. Akan tetapi dengan dipadukannya 
pendekatan langkah Polya dalam pembelajaran dengan metode diskusi 
kelompok, hal ini akan membantu siswa dengan kreativitas belajar sedang 
maupun rendah untuk memperoleh masukan dari teman-teman dalam 
kelompoknya untuk menentukan strategi yang akan digunakan untuk 
pemecahan permasalahan dalam soal, karena mereka dapat bertukar pikiran 
dengan siswa lain dalam kelompoknya. Jalannya diskusi yang cukup baik 
dapat membantu siswa dengan kreativitas belajar sedang atau bahkan rendah 
dapat memahami langkah pemecahan masalah dengan lebih baik dan prestasi 
belajar mereka juga menjadi lebih baik dari pada siswa dengan kreativitas 
sedang dan rendah yang memperoleh pembelajaran dengan metode 
konvensional. 
Selain faktor yang telah disebutkan di atas, tidak adanya interaksi 
antara metode pembelajaran dengan kreativitas belajar matematika dapat juga 
disebabkan oleh adanya pengaruh variabel bebas lain yang tidak terkontrol 
oleh peneliti, misalnya aktivitas belajar siswa, tingkat intelegensi, 
kemampuan awal siswa, kedisiplinan siswa, minat belajar siswa, dan lain 
sebagainya. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya hasil analisis serta 
mengacu pada perumusan masalah yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran menggunakan pendekatan langkah pemecahan masalah Polya 
dalam metode diskusi kelompok menghasilkan prestasi belajar matematika 
yang lebih baik daripada model pembelajaran konvensional untuk 
pembelajaran soal cerita dalam materi sistem persamaan linear dua variabel. 
2. Kreativitas belajar matematika berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 
dalam mata pelajaran matematika. Prestasi belajar matematika siswa dengan 
kreativitas belajar tinggi lebih baik daripada siswa dengan kreativitas 
belajar sedang maupun rendah, dan prestasi belajar matematika siswa 
dengan kreativitas belajar sedang juga lebih baik daripada siswa dengan 
kreativitas belajar untuk pembelajaran soal cerita dalam materi sistem 
persamaan linear dua variabel. 
3. Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan kreativitas belajar 
siswa terhadap prestasi belajar matematika untuk pembelajaran soal cerita 
dalam materi sistem persamaan linear dua variabel. 
 
B. Implikasi 
Berdasar atas kajian teori serta mengacu pada hasil penelitian ini, 
maka penulis akan menyampaikan implikasi yang berguna baik secara  
teoritis  maupun secara praktis dalam upaya meningkatkan prestasi belajar 
matematika. 
1. Implikasi Teoritis 
Pembelajaran dengan pendekatan langkah pemecahan masalah Polya, 
membantu siswa untuk dapat berpikir secara sistematis sehingga 
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memungkinkan siswa tidak hanya menghafal tetapi dilandasi dengan suatu 
pemahaman konsep yang matang dan pengertian yang terkandung di dalam 
setiap proses penyelesaian masalah. Hal ini menjadikan siswa tidak hanya 
dapat menyelesaikan masalah dengan langkah yang sama seperti yang pernah 
ada, tetapi siswa dapat memecahkan masalah lain dengan mencari hubungan-
hubungan dari masalah-masalah yang pernah dihadapi sebelumnya. Secara 
umum, dengan diperkenalkannya langkah Polya kepada siswa, siswa dapat 
mengetahui langkah-langkah yang jelas dan sistematis dalam mengerjakan 
suatu permasalahan yang terkait dengan materi dalam matematika. Dan juga 
dengan dipadukannya langkah pemecahan masalah Polya ini dalam metode 
diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam kelompoknya untuk 
memecahkan permasalahan yang terdapat pada soal, dengan mengajukan 
pendapat, bertukar pikiran dan mendiskusikan pemecahan terbaik untuk 
permasalahan yang ada. Pembelajaran dengan pendekatan langkah 
pemecahan masalah Polya dalam metode diskusi kelompok memberikan 
manfaat positif bagi siswa antara lain menumbuhkan rasa percaya diri, 
meningkatkan keberanian siswa untuk berpendapat, memupuk keinisiatifan 
siswa dalam mengungkapkan ide dalam memecahkan suatu masalah serta 
mengajarkan siswa untuk bekerja secara urut, sistematis, dan teliti. 
Kreativitas terkait dengan inisiatif siswa dan kemampuan siswa untuk 
menentukan strategi yang paling tepat digunakan untuk pemecahan masalah 
yang terdapat dalam soal. Siswa yang memiliki kreativitas belajar tinggi akan 
lebih berinisiatif untuk belajar mandiri, memiliki banyak ide untuk 
memecahkan suatu masalah berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki. 
Mereka juga cenderung  berani menyampaikan ide dengan lancar tanpa harus 
menunggu adanya perintah dari guru, sehingga pada akhirnya mereka dapat 
memperoleh prestasi yang lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang 
kreativitas belajarnya sedang atau rendah. 
 
2. Implikasi Praktis 
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Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan khusus bagi para 
guru dalam upaya peningkatan kualitas proses belajar mengajar dan juga 
peningkatan prestasi belajar siswa. Guru diharapkan dapat memilih metode 
yang relatif lebih efektif, efisien dan tentu saja disesuaikan dengan 
kemampuan siswa serta karakteristik materi yang sedang disampaikan. Usaha 
guru dalam membantu siswa meningkatkan prestasi belajarnya tidak terlepas 
dari adanya faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran, antara 
lain respon dan kreativitas belajar matematika yang dimiliki oleh masing-
masing siswa serta kemajemukan kelas. Selain itu guru perlu memperhatikan 
komponen lain yang mempengaruhi proses pencapaian prestasi belajar siswa, 
antara lain tingkat intelegensi, kemampuan awal siswa, aktivitas belajar 
siswa, motivasi belajar siswa, kedisiplinan siswa, latar belakang dan 
lingkungan siswa. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas maka ada beberapa 
saran yang ditujukan pada guru, siswa, dan peneliti lain sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Dari hasil penelitian ini dinyatakan bahwa pembelajaran dengan 
pendekatan pemecahan masalah Polya dalam metode diskusi kelompok dapat 
menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik dari pada pembelajaran 
konvensional dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan 
linear dua variabel. Oleh karena itu guru dapat menggunakan pendekatan 
pemecahan masalah Polya yang dipadukan dengan metode diskusi kelompok 
ini untuk pembelajaran matematika khususnya pada soal cerita dalam materi 
sistem persamaan linear dua variabel, sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam menyelesaikan permasalahan pada 
soal cerita untuk materi sistem persamaan linear dua variabel dan materi 
lainnya tentu saja dengan memperhatikan karakteristik materi yang sedang 
disampaikan atau akan disampaikan kepada siswa.  
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2. Bagi siswa 
Siswa sebaiknya menerapkan pemecahan masalah Polya dalam 
menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua variabel 
karena dapat menuntun siswa untuk berpikir secara sistematis dan 
menyelesaikan permasalahan yang ada dengan cara yang tepat. Siswa juga 
sebaiknya meningkatkan kreativitas dalam belajar dengan melakukan banyak 
latihan sehingga dapat memperkaya pengalaman belajar siswa serta terbiasa 
untuk mengerjakan soal secara cepat, tepat dan sistematis. Hal ini diharapkan 
dapat memperkaya pengetahuan siswa dalam matematika dan meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan dalam soal cerita. 
  
3. Bagi Peneliti Lain 
Dalam penelitian ini pembelajaran matematika dilakukan dengan 
ditinjau dari kreativitas belajar siswa, bagi para peneliti lain mungkin dapat 
melakukan peninjauan dari sudut yang lain seperti misalnya aktivitas belajar 
siswa, minat belajar siswa, tingkat intelegensi dan yang lainnya agar dapat 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar matematika 
siswa. Hasil penelitian ini juga terbatas pada soal cerita untuk meteri sistem 
persamaan linear dua variabel, sehingga disarankan kepada peneliti lain untuk 
mencoba menerapkan pendekatan langkah pemecahan masalah Polya ini 
untuk materi lain dalam mata pelajaran matematika dengan 
mempertimbangkan kesesuaiannya. 
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